
 

 

KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

REPUBLIK INDONESIA 

JALAN MEDAN MERDEKA SELATAN NO. 18 JAKARTA 10110 

 

TROMOL POS : 1344/JKT 10013 TELEPON : (021) 3804242 (9 SALURAN) FAKSIMILE : (021) 3507210 e-mail : setjen@esdm.go.id 

 

P E N G U M U M A N 

NOMOR : 9.Pm/KP.03/SJP.1/2024 

 
TENTANG 

SELEKSI PENGADAAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL 

KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

TAHUN 2024 

 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral memberikan kesempatan kepada 

Putra – Putri Terbaik Warga Negara Indonesia yang kompetitif, memiliki integritas, 

profesional dan berdedikasi tinggi untuk bergabung sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil 

yang akan ditugaskan di unit Kerja Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

 

I. DASAR HUKUM 

1. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 9 Tahun 2024 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral; 

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 6 Tahun 2024 tentang Pengadaan Pegawai Aparatur Sipil Negara; 

3. Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 5 Tahun 2024 tentang Pedoman 

Computer Assisted Test (CAT); 

4. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 293 Tahun 2024 tentang Penetapan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil di 

Lingkungan Instansi Pemerintah Tahun Anggaran 2024; 

5. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 320 Tahun 2024 tentang Mekanisme Seleksi Pengadaan Pegawai 

Negeri Sipil Tahun Anggaran 2024; 
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6. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 321 Tahun 2024 tentang Nilai Ambang Batas Seleksi Kompetensi Dasar 

Pengadaan Pegawai Negeri Sipil Tahun Anggaran 2024; 

 

7. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 322 Tahun 2024 tentang Persyaratan Surat Tanda Registrasi untuk 

Melamar pada Jabatan Fungsional Kesehatan dalam Pengadaan Aparatur Sipil 

Negara Tahun Anggaran 2024; 

 

8. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 344 Tahun 2024 tentang Penggunaan Nilai Seleksi Kompetensi Dasar 

Dalam Pengadaan Pegawai Negeri Sipil Tahun Anggaran 2024; 

 

9. Surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

B/1007/M.SM.01.00/2024 Tanggal 13 Maret 2024 tentang Persetujuan Prinsip 

Kebutuhan Pegawai ASN di Lingkungan Pemerintah Pusat Tahun Anggaran 

2024; 

 

10. Surat Plt. Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 5419/B-

KS.04.01/SD/K/2024 Tanggal 13 Agustus 2024 tentang Jadwal Seleksi 

Pengadaan CPNS TA 2024; 

 

11. Surat Edaran Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan Kementerian Kesehatan 

Nomor : PT.01.03/F/570/2024 Tentang Persyaratan Kualifikasi Pendidikan Dan 

Surat Tanda Registrasi Dalam Rangka Pengadaan Calon Aparatur Sipil Negara 

Jabatan Fungsional Kesehatan Tahun 2024. 
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II. JABATAN, JENIS KEBUTUHAN DAN JUMLAH ALOKASI KEBUTUHAN 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral membutuhkan pegawai dengan jumlah 794 formasi sebagai berikut :  

NO UNIT PENEMPATAN ESELON I 
FORMASI 

UMUM 
FORMASI 

CUMLAUDE 
FORMASI 

DISABILITAS 
FORMASI 
PAPUA 

FORMASI 
KALIMANTAN 

TOTAL 

1 Sekretariat Jenderal 86 3 2 - 4 95 

2 Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi 72 1 2 1 4 80 

3 Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan 68 3 2 - 5 76 

4 Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara 124 2 3 - 10 139 

5 
Direktorat Jenderal Energi Baru, Terbarukan 
dan Konservasi Energi 

64 2 2 - 5 73 

6 Inspektorat Jenderal 37 1 1 - 2 41 

7 Badan Geologi 216 2 3 1 8 230 

8 
Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia ESDM 

43 1 1 - 1 46 

9 Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional 3 - - - 1 4 

10 Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi 8 1 - - 1 10 

TOTAL 719 16 16 2 41 794 

Rincian formasi dapat dilihat di lampiran Pengumuman ini 
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III. KRITERIA PELAMAR 

 

1. Kebutuhan Umum 

Merupakan pelamar lulusan Sekolah Menengah Kejuruan dan Perguruan Tinggi 

yang memenuhi kualifikasi pendidikan (Program Studi) dan persyaratan 

sebagaimana dalam pengumuman ini.  

 

2. Kebutuhan Khusus 

a. Putra/putri lulusan terbaik berpredikat “dengan pujian”/cumlaude 

1) Pelamar merupakan lulusan dari Perguruan Tinggi dalam negeri dengan 

predikat kelulusan “dengan pujian”/cumlaude dan berasal dari Perguruan 

Tinggi terakreditasi A/unggul dan Program Studi terakreditasi A/unggul 

pada saat kelulusan yang dibuktikan dengan tanggal kelulusan yang tertulis 

pada ijazah; 

2) Pelamar yang merupakan lulusan dari Perguruan Tinggi luar negeri, dapat 

melamar pada kebutuhan khusus putra/putri lulusan terbaik atau cumlaude 

berpredikat “dengan pujian”/cumlaude, setelah memperoleh penyetaraan 

ijazah dan surat keterangan yang menyatakan predikat kelulusannya 

setara “dengan pujian”/cumlaude dari Kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan, 

kebudayaan, riset dan teknologi. 

b. Penyandang Disabilitas 

Pelamar penyandang disabilitas yang memiliki keterbatasan fisik, sensorik netra, 

sensorik rungu dan/atau sensorik wicara yang dapat melaksanakan tugas di 

lingkungan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral dengan                    

ketentuan : 

a. Melampirkan surat keterangan dari dokter Rumah Sakit 

Pemerintah/Puskesmas yang menerangkan jenis dan derajat 

kedisabilitasannya; 

b. Menyampaikan video singkat yang menunjukkan kegiatan sehari - hari 

pelamar dalam menjalankan aktifitas sesuai jabatan yang dilamar.  
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c. Putra/Putri Papua 

Merupakan pelamar keturunan Papua berdasarkan garis keturunan bapak 

dan/atau ibu asli Papua yang dibuktikan dengan : 

a. Akta kelahiran atau surat keterangan lahir pelamar; dan 

b. Surat keterangan dari kepala desa/kepala suku. 

d. Putra/Putri Kalimantan 

Pelamar yang melamar pada kebutuhan khusus putra/putri Kalimantan yang 

dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk di Kabupaten/Kota Kalimantan pada 

saat pembuatan akun di SSCASN. Kebutuhan khusus putra/putri Kalimantan 

diperuntukkan bagi kebutuhan yang akan ditempatkan di Ibu Kota Nusantara. 

 
IV. PERSYARATAN PENDAFTARAN 

 

1. Warga Negara Republik Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

setia, dan taat kepada Pancasila, UUD 1945 dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

2. Usia pelamar paling rendah 18 (delapan belas) tahun 0 bulan 0 hari dan paling tinggi 

35 (tiga puluh lima) tahun 0 bulan 0 hari pada saat melamar sampai dengan selesai 

submit sesuai jadwal pendaftaran. 

3. Tidak pernah dipidana dengan pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan 

yang sudah mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak pidana 

dengan pidana penjara 2 (dua) tahun atau lebih. 

4. Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau tidak 

dengan hormat sebagai PNS, PPPK, prajurit Tentara Nasional Indonesia, anggota 

Kepolisian Negara Republik Indonesia, atau diberhentikan tidak dengan hormat 

sebagai pegawai swasta. 

5. Tidak berkedudukan sebagai calon PNS, PNS, prajurit Tentara Nasional Indonesia, 

atau anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

6. Tidak menjadi anggota atau pengurus partai politik atau terlibat politik praktis. 

7. Memiliki kualifikasi pendidikan (Program Studi) sesuai persyaratan jabatan. 

8. Sehat jasmani dan rohani sesuai dengan persyaratan jabatan yang dilamar. 

9. Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia atau 

negara lain yang ditentukan oleh Instansi Pemerintah. 
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10. Tidak memiliki ketergantungan terhadap narkotika dan obat-obatan terlarang atau 

sejenisnya (Surat Keterangan Bebas Narkoba / NAPZA dari Rumah Sakit 

Pemerintah setempat yang masih berlaku, wajib dilengkapi setelah pelamar 

dinyatakan lulus pada pengumuman kelulusan akhir). 

11. Bagi wanita dan pria diutamakan tidak bertato / bekas tato dan tindik / bekas tindik 

anggota badan lainnya selain di telinga kecuali yang disebabkan oleh ketentuan 

agama atau adat. 

12. Tidak pernah melakukan dan/atau terlibat tindakan pelanggaran seleksi. 

13. Pelamar kebutuhan Umum, Cumlaude, Penyandang Disabilitas, Putra/Putri 

Kalimantan dan Putra/Putri Papua dengan tingkat pendidikan : 

a. Magister (S-2) dengan IPK : 

Formasi Umum : minimal 3,20 (tiga koma dua nol) 

Formasi Cumlaude : minimal 3,76 (tiga koma tujuh enam) 

Formasi Putra/Putri Kalimantan : minimal 3,20 (tiga koma dua nol) 

Formasi CPNS Tenaga Kesehatan (Profesi) : minimal 3,00 (tiga koma nol nol) 

b. Sarjana (S-1) dengan IPK : 

Formasi Umum : minimal 3,00 (tiga koma nol nol) 

Formasi Cumlaude : minimal 3,51 (tiga koma lima satu) 

Formasi Disabilitas : minimal 3,00 (tiga koma nol nol) 

Formasi Putra/Putri Kalimantan : minimal 3,00 (tiga koma nol nol) 

Formasi Putra/Putri Papua : minimal 2,50 (dua koma lima nol)  

c. Sarjana terapan (D-IV) dengan IPK : 

Formasi Umum : minimal 3,00 (tiga koma nol nol) 

Formasi Putra/Putri Kalimantan : minimal 3,00 (tiga koma nol nol) 

d. Diploma Umum (D-III) dengan IPK : 

Formasi Umum : minimal 3,00 (tiga koma nol nol) 

Formasi Disabilitas : minimal 3,00 (tiga koma nol nol) 

Formasi Putra/Putri Kalimantan : minimal 3,00 (tiga koma nol nol) 

Jabatan Pengamat Gunung Api Terampil : minimal 2,50 (dua koma lima nol) 

e. Nilai lulusan SMK : 

Jabatan Pengamat Gunung Api Pemula : nilai rata-rata minimal 6 pada ijazah 

Formasi Putra/Putri Papua : nilai rata-rata minimal 6 pada ijazah 

f. Ijazah Sementara atau Surat Keterangan Lulus sebagai pengganti ijazah tidak 

berlaku. 
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14. Kriteria Akreditasi : 

a. Pelamar dengan kualifikasi pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

harus memiliki ijazah SMK yang terdaftar di Kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan, kebudayaan, 

riset dan teknologi, dan atau Kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang agama pada saat kelulusan; 

b. Pelamar dengan lulusan perguruan tinggi dalam negeri yang melamar pada 

Formasi Umum, Disabilitas, Putra/Putri Papua dan Putra/Putri Kalimantan, 

perguruan tinggi atau program studi minimal terakreditasi pada saat kelulusan; 

c. Pelamar dengan lulusan perguruan tinggi dalam negeri yang melamar pada 

Formasi Cumlaude, berasal dari perguruan tinggi terakreditasi A/unggul dan 

program studi terakreditasi A/unggul pada saat kelulusan; 

d. Informasi akreditasi perguruan tinggi atau program studi dapat diperoleh dari : 

1) Pangkalan data pendidikan tinggi yang dikelola oleh kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan, 

kebudayaan, riset dan teknologi; 

2) Pangkalan data (database) Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi; 

3) Pangkalan data (database) Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan/Lembaga 

Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan. 

e. Pelamar dengan lulusan perguruan tinggi luar negeri yang melamar pada 

Formasi Umum, Disabilitas, Putra/Putri Papua dan Putra/Putri Kalimantan, wajib 

memiliki ijazah yang telah disetarakan oleh Kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan, kebudayaan, 

riset dan teknologi; 

f. Pelamar dengan lulusan perguruan tinggi luar negeri yang melamar pada 

Formasi Cumlaude, wajib melampirkan penyetaraan ijazah dan surat keterangan 

yang menyatakan predikat kelulusannya setara “dengan pujian”/cumlaude dari 

Kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi. 

g. Akreditasi yang berlaku pada saat kelulusan dibuktikan dengan tanggal 

kelulusan yang tertulis pada ijazah. 
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15. Sertifikat TOEFL :  

a. Lulusan D-IV dan S-1 Formasi Umum, Cumlaude dan Putra/Putri Kalimantan 

(kecuali Jabatan Penerjemah Ahli Pertama) wajib melampirkan TOEFL ITP / 

Paper Based TOEFL / TOEFL Prediction / TOEFL Like yang dikeluarkan atau 

diterbitkan pada tanggal 20 Agustus 2022 s.d. tanggal pada saat pendaftaran 

ditutup, dengan skor TOEFL minimal 475 (setara dengan TOEFL IBT dengan 

skor 52 / TOEFL CBT dengan skor 151 / IELTS dengan skor 5.5 / TOEIC dengan 

skor 500). 

b. Lulusan S-2 Formasi Umum, Cumlaude dan Putra/Putri Kalimantan wajib 

melampirkan TOEFL ITP / Paper Based TOEFL / TOEFL Prediction / TOEFL 

Like yang dikeluarkan atau diterbitkan mulai tanggal 20 Agustus 2022 s.d. 

tanggal pada saat pendaftaran ditutup, dengan skor  TOEFL minimal 500 (setara 

dengan TOEFL IBT dengan skor 61 / TOEFL CBT dengan skor 173 / IELTS 

dengan skor 6.0 / TOEIC dengan skor 575). 

c. Khusus Jabatan Penerjemah Ahli Pertama wajib melampirkan TOEFL ITP / 

Paper Based TOEFL / TOEFL Prediction / TOEFL Like yang dikeluarkan atau 

diterbitkan pada tanggal 20 Agustus 2022 s.d. tanggal pada saat pendaftaran 

ditutup, dengan skor  TOEFL minimal 550 (setara dengan TOEFL IBT dengan 

skor 80 / TOEFL CBT dengan skor 214 / IELTS dengan skor 6.5 / TOEIC dengan 

skor 690). 

d. Kriteria yang tidak melampirkan TOEFL : 

1) Lulusan D-III; 

2) Jabatan Pengamat Gunung Api; 

3) CPNS Tenaga Kesehatan; 

4) Formasi Putra/Putri Papua; 

5) Formasi Disabilitas. 

e. Sertifikat TOEFL yang didapat dari simulasi trial/tidak berbayar tidak berlaku.  

 

16. Khusus untuk jabatan Pranata Komputer, diutamakan memiliki keahlian : 

a. Jaringan 

1) Paham desain topologi jaringan; 

2) Menguasai konsep TCP/IP; 

3) Mampu melakukan konfigurasi router/switch. 
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b. Programmer 

1) Menguasai penggunaan versioning sistem berbasis git (Push, Pull, Merge 

Request); 

2) Menguasai salah satu bahasa pemrograman (PHP berbasis framework 

Laravel lebih diutamakan), optional: Javascript, Python, atau Go; 

3) Menguasai penggunaan database MySQL / PostgreSQL, pemahaman 

mendalam terkait struktur data dan design pattern adalah nilai lebih; 

4) Menguasai pengelolaan API (REST atau SOAP); 

5) Menguasai proses deployment baik dalam Virtual Server atau dalam bentuk 

Container, menguasai kubernetes lebih diutamakan; 

6) Pernah bekerja bersama tim dan menggunakan project management tools 

seperti Slack, Jira atau Trello; 

7) Memahami Object Orientation Programming: Interface, Abstract, dan 

Encapsulation; 

8) Memiliki pengalaman untuk melakukan testing unit; 

9) Memiliki pengalaman dalam implementasi SSO baik menggunakan OAuth2, 

JWT atau CAS. 
 

17. Khusus untuk jabatan Inspektur Ketenagalistrikan Ahli Pertama dipersyaratkan 

melampirkan Surat Keterangan Tidak Buta Warna yang ditandatangani oleh dokter 

dari Rumah Sakit Pemerintah / Puskesmas setempat. 
 

18. Khusus untuk jabatan Pengamat Gunung Api : 

a. Laki-laki;  

b. Diutamakan berasal dari putra daerah serta menguasai bahasa daerah sesuai 

lokasi penempatan; 

c. Melampirkan Surat Keterangan Sehat Jasmani yang ditandatangani oleh dokter 

dari Rumah Sakit / Puskesmas / Klinik Kesehatan setempat; 

d. Tidak buta warna (dapat melampirkan Surat Keterangan Tidak Buta Warna dari 

Rumah Sakit Pemerintah / Puskesmas setempat setelah pelamar dinyatakan 

lulus pada pengumuman kelulusan akhir). 
 

19. Khusus untuk Jabatan Dokter Ahli Pertama dan Apoteker Ahli Pertama melampirkan 

Surat Tanda Registrasi (STR) yang masih berlaku pada saat pelamaran, dan 

dibuktikan dengan tanggal masa berlaku yang tertulis pada STR. STR Internship 

tidak berlaku. 
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20. Jabatan yang tidak dapat dilamar oleh penyandang disabilitas karena bersifat 

khusus dan spesifik serta memiliki tingkat resiko tinggi adalah sebagai berikut : 

a. Auditor Ahli Pertama; 

b. Dosen Asisten Ahli; 

c. Inspektur Ketenagalistrikan Ahli Pertama; 

d. Inspektur Minyak dan Gas Bumi Ahli Pertama; 

e. Inspektur Panas Bumi Ahli Pertama; 

f. Inspektur Tambang Ahli Pertama; 

g. Penyelidik Bumi Ahli Pertama; 

h. Surveyor Pemetaan Ahli Pertama; 

i. Surveyor Pemetaan Terampil; 

j. Pengamat Gunung Api Terampil; 

k. Pengamat Gunung Api Pemula; 

l. Penguji Mutu Barang Pertama; 

m. Penguji Mutu Barang Terampil; 

n. Teknisi Penelitian dan Perekayasaan Terampil; 

o. Teknisi Sarana dan Prasarana; 

p. Widyaiswara Ahli Pertama. 

 

21. Pelamar dengan kriteria penyandang disabilitas dapat juga melamar pada 

kebutuhan umum atau kebutuhan khusus selain kebutuhan khusus penyandang 

disabilitas, dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Pelamar dapat mendaftar pada jabatan yang diinginkan selama Program Studi 

pelamar sesuai dengan persyaratan jabatan. 

b. Pada saat melamar SSCASN, pelamar penyandang disabilitas wajib 

menyatakan bahwa yang bersangkutan merupakan penyandang disabilitas. 

c. Wajib melampirkan surat keterangan dari dokter Rumah Sakit Pemerintah/ 

Puskesmas yang menerangkan jenis dan derajat kedisabilitasannya (format 

terlampir dalam lampiran pengumuman ini); 

d. Wajib mengunggah video yang melakukan kegiatan keseharian (mencakup 

kegiatan berjalan, berbicara dan menggunakan komputer) dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

1) Durasi waktu maksimal selama 2 menit; 

2) Tipe file video mp4; 
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3) Video diunggah pada google drive pelamar, dan : 

a) link google drive diunggah pada kolom/field Link Video di SSCASN; 

b) dikirim via email : casn@esdm.go.id dengan subjek “Video Keseharian 

Formasi Disabilitas (Nama Pelamar) (NIK) (Jabatan yang dilamar). 

e. Berlaku Nilai Ambang Batas sesuai jenis kebutuhan yang dilamar. 

f. Pelamar penyandang disabilitas wajib mengikuti verifikasi jenis/tingkat disabilitas 

sesuai jadwal yang akan diumumkan kemudian. 
 

22. Tidak berstatus sebagai peserta lulus seleksi calon ASN yang sedang dalam proses 

pengusulan penetapan nomor induk pegawai. 

23. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dapat melamar pada 

lowongan jenis pengadaan Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau pengadaan PPPK, 

yang bersangkutan wajib memenuhi Masa Perjanjian Kerja minimal 1 (satu) tahun 

dan telah mendapatkan persetujuan dari Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) atau 

Pejabat yang Berwenang (PyB) di instansi masing-masing. Persetujuan dimaksud 

diperoleh sebelum PPPK melakukan pendaftaran melalui SSCASN. 

24. Pelamar hanya dapat melamar pada 1 (satu) jenis pengadaan Aparatur Sipil Negara 

yaitu PNS atau PPPK, serta melamar pada 1 (satu) instansi dan 1 (satu) jenis 

jabatan pada tahun anggaran yang sama. Dalam hal pelamar sebagaimana 

dimaksud di atas diketahui melamar : 

a. lebih dari 1 (satu) instansi dan/atau jenis pengadaan dan/atau 1 (satu) jenis 

jabatan; atau 

b. menggunakan 2 (dua) nomor induk kependudukan yang berbeda; 

yang bersangkutan dianggap gugur dan/atau dapat dikenakan sanksi sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

V. TATA CARA PENDAFTARAN 

Pendaftaran dilaksanakan secara online mulai tanggal 20 Agustus s.d. 6 September 

2024  dengan tahap sebagai berikut : 

1. Membuat akun dengan melakukan pendaftaran secara online pada laman 

https://sscasn.bkn.go.id/ dengan cara: 

a. Mengisi Nomor Induk Kependudukan (NIK) pada Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

dan Nomor Kartu Keluarga (KK)/NIK Kepala Keluarga; 

 

mailto:casn@esdm.go.id
https://sscasn.bkn.go.id/
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b. Mengisi Nama Lengkap, Tempat Tanggal Lahir, Nomor Handphone, 

Kabupaten/Kota (tempat KTP diterbitkan), alamat email aktif; 

c. Membuat password dan membuat jawaban pengaman; 

d. Mengunggah foto KTP maksimal 200 Kb dan melakukan swafoto; 

e. Cetak Kartu Informasi Akun. 

2. Melakukan login ke https://sscasn.bkn.go.id/ dengan menggunakan NIK dan 

password yang telah didaftarkan. 

3. Setelah itu pelamar kembali login ke laman diatas menggunakan NIK dan password 

yang telah didaftarkan, kemudian pelamar : 

a. Mengisi Biodata; 

b. Memilih Jenis Seleksi : Calon Pegawai Negeri Sipil; 

c. Memilih jenis formasi dan jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikan 

(Program Studi) pelamar pada instansi Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral; 

d. Melengkapi data dan form yang tersedia dan wajib mengunggah dokumen yang 

telah dipersyaratkan; 

e. Mengecek resume pendaftaran; 

f. Apabila telah lengkap, pelamar dapat mencetak Kartu Pendaftaran. 

4. Pelamar mengunggah/upload soft file berkas, sebagai berikut : 

a. Scan Kartu Tanda Penduduk (KTP) asli atau asli surat keterangan telah 

melakukan rekaman kependudukan yang dikeluarkan Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Disdukcapil). 

b. Scan asli Surat lamaran ditujukan kepada Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral RI di Jakarta diketik menggunakan Komputer, tanda tangan 

digital/elektronik dan dibubuhkan e-meterai Rp 10.000,- (format surat lamaran 

terdapat di lampiran pengumuman ini). 

c. Scan asli Surat pernyataan 5 poin diketik menggunakan Komputer, 

ditandatangani digital/elektronik dan dibubuhkan e-meterai Rp 10.000,- (format 

surat pernyataan 5 poin terdapat di lampiran pengumuman ini). 

d. Scan asli Surat pernyataan 12 poin diketik menggunakan Komputer, 

ditandatangani digital/elektronik dan dibubuhkan e-meterai Rp 10.000,- (format 

surat pernyataan 12 poin terdapat di lampiran pengumuman ini). 

e. Scan pas foto formal terbaru berlatar belakang merah. 

 

https://sscasn.bkn.go.id/
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f. Scan Asli Ijazah atau fotocopy Ijazah terlegalisir basah sesuai kualifikasi 

pendidikan (Program Studi). 

g. Scan Asli Transkrip Nilai atau fotocopy Transkrip Nilai terlegalisir basah. 

h. Scan Sertifikat atau Tangkapan Layar (screenshot) pada PDDIKTI / BAN-PT /                  

LAM-PTKes dengan kriteria akreditasi sesuai dengan persyaratan (jika di ijazah 

sudah tertera akreditasi perguruan tinggi dan/atau program studi, maka dapat 

mengunggah ijazah saja). 

i. Scan Asli Sertifikat TOEFL ITP / Paper Based TOEFL / TOEFL Prediction/ 

TOEFL Like / Computer Based TOEFL / Internet Based TOEFL / TOEIC / IELTS 

yang diterbitkan mulai tanggal 20 Agustus 2022 s.d. tanggal tutup pendaftaran. 

Khusus S-1/D-IV Formasi Putra/Putri Papua dan Disabilitas mengunggah ijazah 

pada kolom TOEFL. 

j. Khusus untuk pelamar Formasi Putra/Putri Papua : 

1) Scan asli akta kelahiran dan/atau surat keterangan lahir yang bersangkutan, 

dan 

2) Scan asli surat keterangan dari Kepala Desa/Kepala Suku yang 

menerangkan bahwa pelamar asli dari Papua berdasarkan bapak dan / atau 

ibu asli Papua (format terdapat di lampiran pengumuman ini). 

k. Khusus untuk pelamar Formasi Disabilitas : Surat Keterangan dari dokter Rumah 

Sakit Pemerintah/Puskesmas yang menerangkan jenis dan derajat 

kedisabilitasannya (format terdapat di lampiran pengumuman ini). 

l. Khusus untuk pelamar Jabatan Inspektur Ketenagalistrikan Ahli Pertama : 

mengunggah  Asli Surat Keterangan Tidak Buta Warna dari Rumah Sakit Umum 

Pemerintah atau Puskesmas setempat. 

m. Khusus untuk pelamar dengan Jabatan Dokter Ahli Pertama dan Apoteker Ahli 

Pertama : mengunggah  Asli Surat Tanda Registrasi (STR) yang masih berlaku. 

n. Seluruh dokumen persyaratan yang diunggah adalah scan berwarna (tidak hitam 

putih) dan pelamar wajib memastikan kembali berkas yang diunggah dapat 

dibuka / file tidak rusak dan terbaca dengan jelas / tidak blur. 

o. Setiap 1 (satu) e-meterai Rp 10.000,- hanya dapat digunakan pada 1 (satu) jenis 

dokumen. 

p. Waktu pendaftaran dan unggah dokumen persyaratan pelamaran dimulai pada 

tanggal 20 Agustus 2024 s.d. 6 September 2024 (ditutup pukul 23.59 WIB) 

melalui laman https://sscasn.bkn.go.id . 

https://sscasn.bkn.go.id/
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q. Seluruh pelamar yang dinyatakan lulus seleksi administrasi Pasca Sanggah 

dapat mencetak Kartu Peserta Ujian secara online melalui laman : 

https://sscasn.bkn.go.id . 

 

 
VI. TAHAPAN SELEKSI 

1. Seleksi Administrasi 

a. Panitia akan melakukan verifikasi berkas atau dokumen yang diunggah pelamar 

secara daring berdasarkan syarat pendaftaran. 

b. Hasil Seleksi Administrasi Pra Sanggah akan diumumkan pada laman 

https://casn.esdm.go.id . 

c. Masa Sanggah : Pelamar yang tidak lulus seleksi administrasi dapat melakukan 

sanggahan. Panitia dapat menerima sanggahan selama kesalahan bukan dari 

pelamar. 

d. Hasil Seleksi Administrasi Pasca Sanggah akan diumumkan pada laman 

https://casn.esdm.go.id . 

e. Pelamar yang dinyatakan Lulus Seleksi Administrasi Pasca Sanggah mencetak 

Kartu Peserta Ujian dari laman https://sscasn.bkn.go.id untuk melanjutkan ke 

tahap Seleksi Kompetensi Dasar. 

f. Jadwal dan tempat pelaksanaan Seleksi Kompetensi Dasar akan diumumkan 

kemudian. 

 

2. Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) menggunakan Computer Assisted Test (CAT) 

dengan bobot 40% : 

a. Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) meliputi : 

1) Tes Wawasan Kebangsaan (TWK) 30 butir soal; 

2) Tes Intelegensia Umum (TIU) 35 butir soal; 

3) Tes Karakteristik Pribadi (TKP) 45 butir soal. 

b. Kelulusan Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) didasarkan pada nilai ambang batas 

yang diatur dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 321 Tahun 2024 tentang Nilai Ambang Batas Seleksi 

Kompetensi Dasar Pengadaan PNS TA 2024. 

c. Pelamar dapat menggunakan nilai Seleksi Kompetensi Dasar Tahun 2023 

dengan ketentuan : 

https://sscasn.bkn.go.id/
https://casn.esdm.go.id/
https://casn.esdm.go.id/
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1) Melamar dengan menggunakan Nomor Induk Kependudukan (NIK) yang 

sama digunakan saat pendaftaran seleksi tahun 2023. 

2) Melamar dengan jenjang pendidikan (Program Studi) yang sama dengan 

yang digunakan pada seleksi tahun 2023. 

3) Dapat melamar pada jabatan yang sama atau berbeda pada seleksi tahun 

2024. 

4) Dapat melamar pada instansi yang sama atau berbeda pada seleksi tahun 

2024. 

5) Memenuhi nilai ambang batas SKD tahun 2024 sesuai dengan jenis 

penetapan kebutuhan yang dilamar. 

6) Dinyatakan lulus seleksi administrasi tahun 2024. 

7) Pelamar yang memilih menggunakan nilai SKD tahun 2023 tidak dapat 

mengikuti SKD tahun 2024. 

8) Pelamar yang memilih mengikuti SKD tahun 2024, nilai seleksi yang 

digunakan adalah nilai hasil SKD tahun 2024. 

9) Mengikuti ketentuan yang diatur dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 344 Tahun 2024 tentang 

Penggunaan Nilai Seleksi Kompetensi Dasar TA 2023 dalam Pengadaan 

Pegawai Negeri Sipil TA 2024. 

 

3. Seleksi Kompetensi Bidang dengan bobot 60% : 

 

a. Seleksi Kompetensi Bidang untuk seluruh jabatan selain Pengamat Gunung Api, 

Pranata Komputer dan Dosen Asisten Ahli terdiri dari : 

No Seleksi Kompetensi Bidang Bobot Penilaian 

1 Computer Assisted Test (CAT) 50% (tidak menggugurkan) 

2 Tes Psikologi 

40% (menggugurkan apabila hasil 

Tes Psikologi tidak disarankan/ 

direkomendasikan) 

3 Wawancara  10% (tidak menggugurkan) 

 

Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan mengenai SKB Tes Psikologi dan 

Wawancara akan diumumkan kemudian. 
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b. Seleksi Kompetensi Bidang untuk jabatan Pranata Komputer dan Dosen Asisten 

Ahli terdiri dari : 

No Seleksi Kompetensi Bidang Bobot Penilaian 

1 Computer Assisted Test (CAT) 50% (tidak menggugurkan) 

2 Tes Psikologi 

20% (menggugurkan apabila hasil 

Tes Psikologi tidak disarankan/ 

direkomendasikan) 

3 Wawancara  10% (tidak menggugurkan) 

4 Tes Praktik  20% (tidak menggugurkan) 

 

1) Tes Praktik untuk Jabatan Pranata Komputer : 

a) Tes Praktik Jaringan; atau 

b) Tes Praktik Programmer 
 

2) Tes Praktik untuk Jabatan Dosen Asisten Ahli : Tes Praktik Mengajar (Micro 

Teaching) 
 

Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan mengenai SKB Tes Psikologi, 

Wawancara dan Tes Praktik untuk jabatan Pranata Komputer dan Dosen Asisten 

Ahli akan diumumkan kemudian. 

 

c. Seleksi Kompetensi Bidang untuk jabatan Pengamat Gunung Api terdiri dari : 

No Seleksi Kompetensi Bidang Bobot Penilaian 

1 Tes Kebugaran 35% (tidak menggugurkan) 

2 Tes Psikologi 
20% (menggugurkan apabila hasil 
Tes Psikologi tidak disarankan/ 
direkomendasikan) 

3 Wawancara  10% (tidak menggugurkan) 

4 Tes Praktik  35% (tidak menggugurkan) 

 

1) Tes Kebugaran berupa Tes Naik Turun Bangku 

2) Tes Praktik berupa Tes Bahasa Daerah  
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Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan mengenai SKB Tes Kebugaran, Tes 

Psikologi, Wawancara dan Tes Praktik untuk jabatan Pengamat Gunung Api 

akan diumumkan kemudian. 

 

VII. TEMPAT TES 

1. Pendaftaran 

Pendaftaran dilaksanakan secara online atau daring melalui laman 

https://sscasn.bkn.go.id. 

 

2. Seleksi Administrasi  

Seleksi Administrasi dilaksanakan secara online atau daring. 

 

3. Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) 

Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) menggunakan Computer Assisted Test (CAT) 

dilaksanakan secara offline (luring) di seluruh Indonesia sesuai titik lokasi yang 

dibuka oleh Badan Kepegawaian Negara dan pelamar dapat memilih sesuai dengan 

domisili pelamar. 

 

4. Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) 

1) SKB CAT 

Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) menggunakan Computer Assisted Test (CAT) 

dilaksanakan secara offline di seluruh Indonesia sesuai titik lokasi yang dibuka 

oleh Badan Kepegawaian Negara dan pelamar dapat memilih sesuai dengan 

domisili pelamar. 

 

2) Tes Psikologi 

Tes Psikologi dilaksanakan secara online (daring) atau offline (luring). 

 

3) Tes Praktek (Khusus Jabatan Pranata Komputer & Dosen Asisten Ahli) 

1) Tes Praktek Jabatan Pranata Komputer dilaksanakan secara online 

(daring) atau offline (luring). 

2) Tes Praktek untuk Jabatan Dosen Asisten Ahli dilaksanakan online (daring) 

atau offline (luring) di Politeknik Energi dan Pertambangan Bandung. 

 

 

4) Wawancara 

Wawancara dilaksanakan secara online (daring) atau offline (luring). 

https://sscasn.bkn.go.id/
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5) Khusus untuk Jabatan Pengamat Gunung Api : 

Tes Kebugaran, Tes Psikologi, Tes Bahasa dan Wawancara dilaksanakan 

secara offline atau tatap muka di 14 ibukota provinsi yang terdiri dari : 

1) Aceh   : Banda Aceh 

2) Sumatera Utara  : Medan 

3) Sumatera Barat  : Padang 

4) Jambi   : Jambi 

5) Bengkulu   : Bengkulu 

6) Sumatera Selatan : Palembang 

7) Lampung   : Bandar Lampung 

8) Bali   : Denpasar 

9) Nusa Tenggara Barat : Mataram 

10) Nusa Tenggara Timur : Kupang 

11) Sulawesi Utara  : Manado 

12) Sulawesi Tengah : Gorontalo 

13) Maluku   : Ambon 

14) Maluku Utara  : Ternate 

 
VIII. SISTEM KELULUSAN 

1. Kelulusan Seleksi Administrasi didasarkan pada kesesuaian antara data yang diisi 

dengan dokumen persyaratan yang diunggah dalam laman https://sscasn.bkn.go.id 

sebagaimana dalam pengumuman. 

Khusus penyandang disabilitas, selain berdasarkan kesesuaian data dan dokumen 

juga didasarkan pada hasil verifikasi kesesuaian tingkat/derajat jenis kriteria 

penyandang disabilitas. 

 

2. Bagi pelamar setelah dilakukan verifikasi sebagaimana diatas dan tidak sesuai 

dengan persyaratan dalam pengumuman, maka pelamar dinyatakan tidak lulus. 

Bagi pelamar yang tidak lulus seleksi administrasi dapat melakukan sanggahan. 

Panitia dapat menerima atau menolak alasan sanggahan yang diajukan oleh 

pelamar. 

3. Bagi pelamar yang dinyatakan lulus seleksi administrasi Pasca Sanggah dapat 

mencetak Kartu Peserta Ujian dan mengikuti Seleksi Kompetensi Dasar. 
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4. Kelulusan Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) didasarkan pada nilai ambang batas 

yang diatur dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 321 Tahun 2024 tentang Nilai Ambang Batas Seleksi 

Kompetensi Dasar Pengadaan PNS TA 2024. 
 

5. Peserta yang lulus Seleksi Kompetensi Dasar yang dapat lanjut ke Seleksi 

Kompetensi Bidang paling banyak 3 (tiga) kali jumlah kebutuhan Jabatan 

berdasarkan peringkat tertinggi dari yang memenuhi Nilai Ambang Batas. 
 

6. Dalam hal terdapat pelamar yang memperoleh nilai SKD sama dan berada pada 

batas 3 (tiga) kali jumlah kebutuhan Jabatan, penentuan kelulusan SKD secara 

berurutan mulai dari nilai tes karakteristik pribadi, tes intelegensia umum, sampai 

dengan tes wawasan kebangsaan. Dalam hal nilai sebagaimana dimaksud masih 

sama dan berada pada batas 3 (tiga) kali jumlah kebutuhan Jabatan, terhadap 

pelamar diikutkan Seleksi Kompetensi Bidang. 
  

7. Hasil Kelulusan Akhir ditentukan berdasarkan hasil integrasi Seleksi Kompetensi 

Dasar (SKD) dengan bobot 40% dan Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) dengan 

bobot 60% yang dilakukan oleh Badan Kepegawaian Negara selaku Panitia Seleksi 

Nasional dimana integrasi nilai ini diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2024 tentang Pengadaan 

Pegawai Aparatur Sipil Negara. 
 

8. Pelamar yang keberatan terhadap pengumuman hasil seleksi kelulusan akhir, dapat 

mengajukan sanggahan paling lama 3 (tiga) hari kalender sejak hasil akhir seleksi 

diumumkan. Panitia dapat menerima atau menolak alasan sanggahan yang 

diajukan oleh pelamar. 
 

9. Dalam hal terdapat formasi umum atau formasi khusus yang belum terpenuhi 

setelah dilakukan penentuan kelulusan akhir, maka pengisiannya mengikuti 

ketentuan pada Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 30 Tahun 2024 tentang Mekanisme Seleksi Pengadaan 

Pegawai Negeri Sipil TA 2024. 

 

IX. LAIN-LAIN 

1. Pengumuman Seleksi Pengadaan CPNS KESDM Tahun 2024 dilakukan melalui 

laman https://casn.esdm.go.id . 

https://casn.esdm.go.id/
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2. Apabila terdapat kebutuhan organisasi, seluruh formasi CPNS Kementerian ESDM 

Tahun 2024 akan diprioritaskan untuk ditempatkan atau ditugaskan di Ibu Kota 

Nusantara (IKN). 

 

3. Terhadap pelamar yang tidak hadir dan/atau tidak mampu mengikuti tahapan 

seleksi dengan alasan apapun pada waktu dan tempat yang ditetapkan, maka 

dinyatakan gugur. 

 

4. Pelamar yang sudah dinyatakan lulus wajib membuat surat pernyataan bersedia 

mengabdi pada Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral dan tidak 

mengajukan pindah dengan alasan apapun sekurang-kurangnya selama                      

10 (sepuluh) tahun sejak Terhitung Mulai Tanggal (TMT) PNS. 

 
5. Apabila terdapat pelamar yang telah dinyatakan lulus dan diterima kemudian 

pelamar tersebut mengundurkan diri/digugurkan, maka Panitia dapat 

menggantikan dengan pelamar yang memiliki peringkat terbaik dibawahnya 

berdasarkan hasil integrasi ulang dari Panitia Seleksi Nasional. 

 

6. Bagi pelamar yang dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) Seleksi Administrasi, 

diberikan waktu sanggah maksimal 3 (tiga) hari kalender pasca pengumuman dan 

Panitia Seleksi Pengadaan CPNS Kementerian ESDM menjawab sanggahan 

tersebut dalam waktu maksimal 7 (tujuh) hari kalender. 

 

7. Kelulusan pelamar adalah prestasi pelamar sendiri. Jika ada pihak-pihak yang 

menjanjikan kelulusan dengan motif apa pun, maka hal tersebut merupakan 

tindakan penipuan dan kepada para pelamar, keluarga dan pihak lain dilarang 

memberikan sesuatu dalam bentuk apapun yang dilarang dalam Peraturan 

Perundang-undangan terkait Pelaksanaan Pengadaan CPNS Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral, apabila diketahui maka akan diproses sesuai dengan 

hukum yang berlaku dan digugurkan kelulusannya. 

8. Agar masyarakat atau calon pelamar tidak mempercayai apabila ada pihak-

pihak tertentu (calo) yang menjanjikan dapat membantu kelulusan dalam 

pengadaan CPNS Kementerian ESDM Tahun 2024 dengan keharusan 

menyediakan sejumlah uang atau imbalan lainnya. 
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9. Apabila dalam pelaksanaan tahapan seleksi atau dikemudian hari setelah adanya 

pengumuman kelulusan akhir Pasca Sanggah, diketahui terdapat keterangan 

pelamar yang tidak sesuai/tidak benar, Panitia Seleksi dapat menggugurkan 

kelulusan yang bersangkutan. 
 

10. Pelamar yang sudah ditetapkan lulus dan mendapatkan persetujuan NIP tahun 

2024 kemudian mengundurkan diri, kepada yang bersangkutan tidak dapat 

mendaftar menjadi Peserta Seleksi Pengadaan Calon Pegawai Negeri Sipil atau 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja periode berikutnya dan dikenakan 

denda sebesar Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) untuk dikembalikan ke kas 

negara. 
 

11. Bagi pelamar yang sudah mendapatkan persetujuan NIP tahun 2024 wajib aktif 

bekerja selama 3 (tiga) tahun sejak diangkat menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil. 

Apabila mengundurkan diri, akan dikenakan denda sebesar Rp 50.000.000,- 

(lima puluh juta rupiah) untuk dikembalikan ke kas negara. 
 

12. Apabila pelamar yang sudah mendapatkan persetujuan NIP tahun 2024 dinyatakan 

lulus tahap akhir dan/atau sudah mendapatkan persetujuan NIP kemudian 

mengundurkan diri, kepada yang bersangkutan dilaporkan kepada Panselnas 

untuk diberikan sanksi tidak boleh mendaftar pada pengadaan CPNS dan PPPK 

periode berikutnya. 
 

13. Pendaftaran dan seluruh proses seleksi tidak dipungut biaya. Segala biaya yang 

dikeluarkan selama mengikuti Pengadaan CPNS Kementerian ESDM Tahun 2024 

ditanggung oleh pelamar. 
 

14. Keputusan Panitia Seleksi Pengadaan CPNS Kementerian ESDM Tahun 2024 

bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. 
 

15. Informasi lebih lanjut dapat dilihat di laman https://casn.esdm.go.id dan 

https://sscasn.bkn.go.id.  

Seluruh pengumuman dapat dilihat di laman https://casn.esdm.go.id. 

 

 

 

 

 

https://casn.esdm.go.id/
https://sscasn.bkn.go.id/
https://casn.esdm.go.id/
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16. Pelayanan dan penjelasan informasi terkait pelaksanaan seleksi CPNS 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Tahun 2024 dapat menghubungi : 

 X (Twitter) : @casnkesdm 

 Instagram : @casnkesdm 

 Email : casn@esdm.go.id 

 Call center : 136 

 Whatsapp : 081313131633 (tidak menerima panggilan seluler dan 

panggilan whatsapp, hanya menerima pesan whatsapp pada jam kerja, 

kecuali jam istirahat) 

 

pada hari Senin s.d. Jumat pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB 

 

Jakarta, 19 Agustus 2024 

a.n.  Sekretaris Jenderal 

Selaku Ketua Panitia Seleksi, 

Kepala Biro Sumber Daya Manusia 

 
 
 
 

Muhammad Rizwi JH. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:casn@esdm.go.id
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JADWAL SELEKSI PENGADAAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL 

KEMENTERIAN ESDM TAHUN 2024  

 

NO KEGIATAN JADWAL 

1 Pengumuman Seleksi 19 Agustus s.d 2 September 2024 

2 Pendaftaran Seleksi 20 Agustus s.d. 6 September 2024 

3 Seleksi Administrasi 20 Agustus s.d. 13 September 2024 

4 Verifikasi Pelamar Disabilitas 8 s.d. 13 September 2024 

5 Pengumuman Hasil Seleksi Administrasi 14 s.d. 17 September 2024 

6 

Konfirmasi Penggunaan Nilai Seleksi 

Kompetensi Dasar (SKD) CPNS Tahun 

Anggaran 2024 oleh Peserta Seleksi 

18 s.d 28 September 2024 

7 Masa Sanggah 18 s.d. 20 September 2024 

8 Jawab Sanggah 18 s.d. 22 September 2024 

9 Pengumuman Pasca Masa Sanggah 21 s.d. 27 September 2024 

10 Penarikan Data Final SKD CPNS 29 September s.d. 1 Oktober 2024 

11 Penjadwalan SKD CPNS 2 s.d. 8 Oktober 2024 

12 
Pengumuman Daftar Peserta, Waktu, dan 
Tempat SKD CPNS 

 
9 s.d. 15 Oktober 2024 

13 Pelaksanaan SKD CPNS 16 Oktober s.d. 14 November 2024 

14 Pengolahan Nilai SKD CPNS 23 Oktober s.d. 16 November 2024 

15 Pengumuman Hasil SKD CPNS 17 s.d. 19 November 2024 

16 Pelaksanaan SKB CPNS Non-CAT 20 November s.d 17 Desember 2024 

17 
Pemetaan Titik Lokasi Seleksi Kompetensi 
Bidang (SKB) CPNS dengan CAT 

20 s.d. 22 November 2024 

18 
Pemilihan Titik Lokasi SKB CPNS dengan 
CAT oleh Peserta Seleksi 

23 s.d. 25 November 2024 

19 Penarikan data final SKB CPNS 26 s.d. 28 November 2024 

20 Penjadwalan SKB CPNS dengan CAT 29 November s.d. 3 Desember 2024 
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NO KEGIATAN JADWAL 

21 
Pengumuman Daftar Peserta, Waktu, dan 
Tempat SKB CPNS dengan CAT 

4 s.d. 8 Desember 2024 

22 Pelaksanaan SKB CPNS 9 s.d. 20 Desember 2024 

23 Integrasi Nilai SKD dan SKB CPNS 17 Desember 2024 s.d. 4 Januari 2025 

24 Pengumuman Hasil CPNS 5 s.d 12 Januari 2025 

25 Masa Sanggah 13 s.d. 15 Januari 2025 

26 Jawab Sanggah 13 s.d. 19 Januari 2025 

27 Pengolahan Seleksi Hasil Sanggah 15 s.d. 20 Januari 2025 

28 Pengumuman Pasca Sanggah 16 s.d. 22 Januari 2025 

29 Pengisian DRH NIP CPNS 23 Januari s.d. 21 Februari 2025 

30 Usul Penetapan NIP CPNS 22 Februari s.d. 23 Maret 2025 

 

Catatan  : Jadwal tentatif, apabila terdapat perubahan jadwal tahapan seleksi akan  

diumumkan melalui website https://casn.esdm.go.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://casn.esdm.go.id/
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…………………, ……………………… 2024 

 

Yth.  

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

di Jakarta 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama Lengkap (tanpa gelar) :  

NIK KTP :  

Tempat / Tanggal Lahir :  

Jenis Kelamin :   

Pendidikan / Program Studi :  

Jabatan yang dilamar : 

Alamat domisili : 

Nomor Telepon/HP (aktif) :  

 

Dengan ini menyampaikan surat lamaran agar dapat mengikuti Seleksi Pengadaan Calon Pegawai 

Negeri Sipil Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Formasi Tahun 2024 sesuai dengan jabatan 

dan unit kerja penempatan yang dilamar melalui portal SSCASN pada saat pendaftaran. Sebagai bahan 

pertimbangan kami lampirkan dokumen asli dalam bentuk digital sebagai berikut : 

1. Scan Asli Kartu Tanda Penduduk / Surat Keterangan Rekaman Kependudukan dari Disdukcapil 

2. Scan Pas Foto latar belakang merah 

3. Scan Asli Ijazah / fotocopy Ijazah terlegalisir basah 

4. Scan Asli Transkrip Nilai / fotocopy Transkrip Nilai terlegalisir basah 

5. Scan Asli Surat Lamaran 

6. Scan Asli Surat Pernyataan 5 poin dan 12 poin 

7. Dokumen persyaratan lain sesuai dengan yang dipersyaratkan pada pengumuman 

 

Demikian surat lamaran ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila dikemudian hari ditemukan 

data/keterangan/dokumen yang tidak benar, maka saya menerima keputusan Panitia Seleksi 

membatalkan keikutsertaan/kelulusan saya pada Seleksi Pengadaan Calon Pegawai Negeri Sipil 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Formasi Tahun 2024.  

 

Atas perhatian Bapak Menteri, saya sampaikan terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

 

TTD digital/elektronik & 

e-Meterai Rp. 10.000,-  

 

 

(Nama lengkap tanpa gelar) 
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SURAT PERNYATAAN 5 POIN 

 
 
Yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama    :  

Tempat dan Tanggal Lahir :  

Agama   :  

Alamat Domisili  :  

 

dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa saya : 
 

1. Tidak pernah dipidana dengan pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang 

sudah mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak pidana dengan pidana 

penjara 2 (dua) tahun atau lebih; 

2. Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau tidak 

dengan hormat sebagai Calon PNS atau PNS, PPPK, Prajurit Tentara Nasional Indonesia, 

Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia, atau diberhentikan tidak dengan hormat 

sebagai pegawai swasta (termasuk pegawai Badan Usaha Milik Negara dan pegawai 

Badan Usaha Milik Daerah); 

3. Tidak berkedudukan sebagai Calon PNS, Pegawai Negeri Sipil, Prajurit Tentara Nasional 

Indonesia, atau Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

4. Tidak menjadi anggota atau pengurus partai politik atau terlibat politik praktis; dan 

5. Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia atau 

negara lain yang ditentukan oleh Instansi Pemerintah. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan saya bersedia dituntut di 

pengadilan serta bersedia menerima segala tindakan yang diambil oleh Instansi Pemerintah, 

apabila di kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar. 

 
 

………………, ………............. 2024 

Yang membuat pernyataan, 

 

 
TTD digital/elektronik & 

e-Meterai Rp. 10.000,- 

 

 

(nama lengkap tanpa gelar) 
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SURAT PERNYATAAN 12 POIN 

 
Yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama :  

Tempat dan Tanggal Lahir  :  

NIK KTP :  

 

dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa saya : 
 

1. Warga Negara Republik Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, setia, dan taat 
kepada Pancasila, UUD 1945 dan Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

2. Memiliki kualifikasi pendidikan sesuai dengan persyaratan jabatan; 

3. Sehat jasmani dan rohani sesuai dengan persyaratan jabatan yang dilamar; 

4. Tidak memiliki ketergantungan terhadap narkotika dan obat-obatan terlarang atau sejenisnya; 

5. Tidak memiliki tato/bekas tato dan tindik/bekas tindik anggota badan lainnya selain di telinga 
kecuali yang disebabkan oleh ketentuan agama atau adat; 

6. Tidak akan membantu, terlibat dan/atau melakukan kecurangan pada seluruh Tahapan 
Pengadaan CPNS Kementerian ESDM Tahun 2024; 

7. Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk di Ibu 
Kota Nusantara; 

8. Bersedia mengabdi pada Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral dan tidak mengajukan 
pindah dengan alasan apapun sekurang-kurangnya selama 10 (sepuluh) tahun sejak TMT PNS; 

9. Jika sudah ditetapkan lulus dan mendapatkan persetujuan NIP tahun 2024 kemudian 
mengundurkan diri, maka saya bersedia dikenakan denda sebesar Rp 50.000.000,- (lima puluh 
juta rupiah) untuk dikembalikan ke kas negara; 

10. Jika sudah ditetapkan lulus dan mendapatkan persetujuan NIP tahun 2024, apabila sebelum            
3 (tiga) tahun saya mengundurkan diri sejak diangkat CPNS, maka saya bersedia dikenakan 

denda sebesar Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) untuk dikembalikan ke kas negara; 
11. Apabila saya tetap mengajukan pindah dalam jangka waktu sebagaimana tercantum pada angka 

7 (tujuh), maka saya menyatakan mengundurkan diri sebagai CPNS/PNS Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral dan tidak dapat mendaftar kembali sebagai CPNS/PPPK di Instansi 
Pemerintah pada periode berikutnya; 

12. Bersedia digugurkan, apabila terdapat keterangan/dokumen yang tidak sesuai/tidak benar 
dengan persyaratan yang ditetapkan.  

 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan saya bersedia dituntut di pengadilan 
serta bersedia menerima segala tindakan yang diambil oleh Instansi Pemerintah, apabila di kemudian 
hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar. 

 

 

       ………………, ………............. 2024 

       Yang membuat pernyataan, 

 

 

       TTD digital/elektronik & 

       e-Meterai Rp. 10.000,- 

 

 

       (nama lengkap tanpa gelar) 
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KOP DESA/SUKU 
Alamat, Nomor Telepon 

 
SURAT KETERANGAN PUTRA/PUTRI PAPUA 

Nomor ........................................ 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya : 

Nama  :   

Tempat, Tanggal Lahir :   

NIK :   

Jenis Kelamin : Pria / Wanita *) 

Alamat Domisili :   

Jabatan : Kepala Desa/Suku …………………. 

 

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa : 

Nama  :   

Tempat, Tanggal Lahir  :   

NIK :   

Jenis Kelamin : Pria / Wanita *) 

Alamat Domisili :  

Kualifikasi Pendidikan :  

Kebutuhan Jabatan :  Analis Kebijakan Ahli Pertama / Pengamat Gunung Api Pemula *) 

Jenis Formasi :  Putra/Putri Papua  

   

adalah benar merupakan warga yang berdomisili di Desa ........................................... sejak Tahun 

...................................... dan merupakan keturunan Papua berdasarkan garis keturunan bapak 

dan/atau ibu asli Papua. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya, untuk dipergunakan sebagai 

persyaratan dalam pendaftaran CPNS Kementerian ESDM Tahun 2024. 

 

…………, …………………………….. 2024 

Pemohon Kepala Desa/Suku 

 

 

 

 

Ditandatangani 

( nama lengkap) ( nama lengkap) 

 

 

 

 

*) Coret yang tidak perlu 

 

 

 

meterai 
Rp10.000 
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KOP SURAT  

RUMAH SAKIT / PUSKESMAS  
 

SURAT KETERANGAN DISABILITAS  
NOMOR :   …………………………………… 

 
Penandatangan di bawah ini, Dokter Pemeriksa di Rumah Sakit / Puskesmas 

……………………………………  menerangkan bahwa  : 

  
N a m a : ……………………………………………………………….. 
Tempat / Tgl Lahir : ……………………………………………………………….. 
NIK : ……………………………………………………………….. 
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan *) 

 
Setelah dilakukan pemeriksaan kesehatan dan kemampuan fungsional adalah benar Penyandang 

Disabilitas / Bukan Penyandang Disabilitas. *) 

Lokasi Disabilitas  :    

  - Susunan syaraf pusat; sebutkan _____________ 
  - Organ Penginderaan; sebutkan _____________ 
  - Extremitas atas kanan/ kiri/ keduanya *) 
  - Tangan dominan kanan/ kiri *) 
  - Extremitas bawah kanan/kiri/keduanya *) 
  - Lain-lain ______________ 

ANAMNESIS **) 

1. Riwayat disabilitas: 
 - Sejak lahir, diagnosa ___________ 

 - Sesudah kecelakaan, pada tahun _______, diagnosa ____________ 

 - Sesudah sakit, pada tahun _______, diagnosa ________________ 

2. Kemampuan mengurus diri *) 
 - Mampu 

 - Sebagian besar bisa, jelaskan yang tidak bisa ______________ 

 - Perlu bantuan orang lain  

3. Berpergian keluar rumah : 
 - Bisa sendiri/ perlu diantar anggota keluarga *) 

     

HASIL PEMERIKSAAN **) 

1. Jenis / Ragam Disabilitas :   

a. Disabilitas Fisik    

1) Amputasi                                                        (Tangan / Kaki)*  

2) Lumpuh layuh atau kaku                                (Tangan / Kaki)*  

3) Paraplegi (anggota tubuh bagian bawah meliputi kedua tungkai   
dan organ panggul)  

4) Celebral Palsy (CP)  
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b. Disabilitas Sensorik 

   

1) Netra    

a) Buta Total    

b) Persepsi Cahaya / Low Vision  

2)  Rungu    

3)  Wicara    

c. Disabilitas Intelektual 
 

1) Disabilitas Grahita  

2) Down Syndrome  

d. Disabilitas Mental 
 

1) Psikososial  

(Skizofrenia, Bipolar, Depresi,  Anxietas, dan Gangguan Kepribadian) *  

2) Disabilitas perkembangan  ( Autis / Hiperaktif ) *  

 
2. Derajat Disabilitas : …………………………………………………………… 

……………………………………………………………  

3. Kemampuan mobilitas  : 1) Jalan/ jalan perlahan/ jalan dengan alat bantu/ 
tidak mampu berjalan *) 

2) Naik tangga/ naik tangga perlahan/ tidak mampu 
naik tangga * 

4. Alat Bantu yang Digunakan : Ada / Tidak *), sebutkan ....................................................                  

5. Penyakit lain : Ada / Tidak *), sebutkan ……………………………………………………… 

6. Pengobatan : Ada / Tidak *), sebutkan …………………………………………………….... 

 

Surat keterangan ini untuk keperluan : Persyaratan Melamar Sebagai Calon Pegawai Negeri 

Sipil Kementerian ESDM Tahun 2024.  

 
 

Tempat, Tgl / Bln / Tahun 

Dokter Pemeriksa, 

 

Ttd + Stempel 

 
………………………………. 
NIP. 
SIP. 

Keterangan : 

*) Coret Yang Tidak Perlu/Sesuai dengan keadaan 
√  Pada kolom yang Sesuai dengan keadaan 
X Pada kolom yang Tidak Sesuai dengan keadaan 



 

RINCIAN FORMASI CALON PEGAWAI NEGERI KEMENTERIAN ESDM TAHUN 2024 

 
 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

1 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 2 UMUM SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO KEUANGAN 

2 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI BISNIS 1 DISABILITAS 
KESDM 4 : PPSDM APARATUR BPSDM ESDM (1 
DISABILITAS) & DITJEN MINERBA (3 UMUM) 

3 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI BISNIS 3 UMUM 

4 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

5 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU POLITIK 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

6 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 4 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PENERIMAAN MINERAL DAN 
BATUBARA 

7 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 4 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PENERIMAAN MINERAL DAN 
BATUBARA 

8 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PENERIMAAN MINERAL DAN 
BATUBARA 

9 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 1 DISABILITAS 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PENERIMAAN MINERAL DAN 
BATUBARA 

10 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 1 CUMLAUDE 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PENERIMAAN MINERAL DAN 
BATUBARA 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

11 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 1 DISABILITAS 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL ENERGI 
BARU, TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI 

12 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 2 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL ENERGI 
BARU, TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI 

13 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR ENERGI BARU, TERBARUKAN DAN 
KONSERVASI ENERGI 

14 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 1 CUMLAUDE 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR ENERGI BARU, TERBARUKAN DAN 
KONSERVASI ENERGI 

15 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 2 UMUM 
BADAN PENGATUR HILIR MINYAK DAN GAS BUMI | 
SEKRETARIAT BADAN PENGATUR HILIR MINYAK 
DAN GAS BUMI 

16 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SURVEI GEOLOGI | 
BAGIAN UMUM 

17 
ANALIS ANGGARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI | BAGIAN UMUM 

18 
ANALIS DATA ILMIAH AHLI 
PERTAMA 

S-1 SISTEM INFORMASI 
S-1 ILMU INFORMATIKA 
S-1 MATEMATIKA 
S-1 EKONOMI 
S-1 ILMU KOMPUTER 
S-1 STATISTIKA 

3 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT DATA DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI ENERGI DAN SUMBER 
DAYA MINERAL 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

19 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 2 UMUM SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO HUKUM 

20 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU HUKUM 1 CUMLAUDE 
KESDM 3 : INSPEKTORAT JENDERAL (1 CUMLAUDE) 
& DITJEN MIGAS (3 UMUM) 

21 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU HUKUM 3 UMUM 

22 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 CUMLAUDE 
KESDM 2 : BPH MIGAS (CUMLAUDE) & PSDMBP 
BADAN GEOLOGI (UMUM) 

23 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 UMUM 

24 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 
PA/PI 
KALIMANTAN KESDM 1 : SEKRETARIAT JENDERAL DEN (PA/PI 

KALIMANTAN) & PUSDATIN SEKRETARIAT 
JENDERAL (UMUM) 25 

ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 UMUM 

26 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-2 ILMU HUKUM 
S-2 HUKUM 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

27 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

28 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-2 ILMU HUKUM 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA | BAGIAN UMUM 

29 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | SEKRETARIAT BADAN GEOLOGI 
| BAGIAN UMUM 

30 
ANALIS HUKUM AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 DISABILITAS 
BADAN GEOLOGI | SEKRETARIAT BADAN GEOLOGI 
| BAGIAN UMUM 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

31 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK KIMIA 1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN ENERGI NASIONAL 
| BIRO FASILITASI PENANGGULANGAN KRISIS DAN 
PENGAWASAN ENERGI 

32 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK KIMIA 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN ENERGI NASIONAL 
| BIRO FASILITASI KEBIJAKAN ENERGI DAN 
PERSIDANGAN 

33 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 2 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT PENGELOLAAN 
BARANG MILIK NEGARA 

34 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 
S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

2 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT DATA DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI ENERGI DAN SUMBER 
DAYA MINERAL 

35 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK KOMPUTER 
S-1 STATISTIKA 

1 UMUM SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO PERENCANAAN 

36 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

2 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO ORGANISASI DAN 
TATA LAKSANA 

37 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 2 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO KOMUNIKASI, 
LAYANAN INFORMASI PUBLIK DAN KERJA SAMA 

38 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 
S-1 HUBUNGAN INTERNASIONAL 

6 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO KOMUNIKASI, 
LAYANAN INFORMASI PUBLIK DAN KERJA SAMA 

39 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 
S-1 HUBUNGAN INTERNASIONAL 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO KOMUNIKASI, 
LAYANAN INFORMASI PUBLIK DAN KERJA SAMA 

40 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK KIMIA 
S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 

1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO KOMUNIKASI, 
LAYANAN INFORMASI PUBLIK DAN KERJA SAMA 

41 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR MINYAK DAN GAS BUMI 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

42 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOFISIKA 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HULU MINYAK 
DAN GAS BUMI 

43 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 4 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HULU MINYAK 
DAN GAS BUMI 

44 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 1 PA/PI PAPUA 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HULU MINYAK 
DAN GAS BUMI 

45 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOFISIKA 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HULU MINYAK 
DAN GAS BUMI 

46 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HULU MINYAK 
DAN GAS BUMI 

47 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HILIR MINYAK 
DAN GAS BUMI 

48 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 STATISTIKA 3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HILIR MINYAK 
DAN GAS BUMI 

49 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK KIMIA 
S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINYAK DAN 
GAS BUMI 

50 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK MESIN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINYAK DAN 
GAS BUMI 

51 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEODESI 
S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 
S-1 TEKNIK METALURGI 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PENERIMAAN MINERAL DAN 
BATUBARA 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

52 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 
S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 

53 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN 

54 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

55 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK MESIN 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

56 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 STATISTIKA 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

57 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 EKONOMI 
S-1 HUKUM 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

58 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 STATISTIKA 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

59 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 EKONOMI 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

60 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

61 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 TEKNIK INDUSTRI 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

62 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 TEKNIK INDUSTRI 

1 DISABILITAS 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

63 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO 1 CUMLAUDE 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

64 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
KETENAGALISTRIKAN 

65 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 EKONOMI 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
KETENAGALISTRIKAN 

66 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 4 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
KETENAGALISTRIKAN 

67 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR ENERGI BARU, TERBARUKAN DAN 
KONSERVASI ENERGI 

68 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PANAS BUMI 

69 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT BIOENERGI 

70 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT BIOENERGI 

71 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 2 UMUM 
BADAN PENGATUR HILIR MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT GAS BUMI 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

72 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK KIMIA 
S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 
S-1 TEKNIK INDUSTRI 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

BADAN PENGATUR HILIR MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT BAHAN BAKAR MINYAK 

73 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK KIMIA 
S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 
S-1 TEKNIK INDUSTRI 

1 UMUM 
BADAN PENGATUR HILIR MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT BAHAN BAKAR MINYAK 

74 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 UMUM BADAN GEOLOGI | SEKRETARIAT BADAN GEOLOGI 

75 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 CUMLAUDE BADAN GEOLOGI | SEKRETARIAT BADAN GEOLOGI 

76 
ANALIS KEBIJAKAN AHLI 
PERTAMA 

D-IV KEBIJAKAN PUBLIK 
S-1 MANAJEMEN KEBIJAKAN PUBLIK 

S-1 ILMU KEBIJAKAN PUBLIK 
S-1 PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN 

PUBLIK 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI 

77 

ANALIS PEMANFAATAN 
ILMU PENGETAHUAN DAN 
TEKNOLOGI AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 
S-1 MANAJEMEN 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINYAK DAN GAS BUMI 
"LEMIGAS" 

78 

ANALIS PEMANFAATAN 
ILMU PENGETAHUAN DAN 
TEKNOLOGI AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 
S-1 MANAJEMEN 

1 DISABILITAS 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINYAK DAN GAS BUMI 
"LEMIGAS" 

79 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 EKONOMI 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 

2 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT DATA DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI ENERGI DAN SUMBER 
DAYA MINERAL | BAGIAN UMUM 

80 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 MANAJEMEN 

2 UMUM SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO KEUANGAN 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

81 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 MANAJEMEN 

1 DISABILITAS 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

82 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 MANAJEMEN 

4 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

83 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
MINYAK DAN GAS BUMI | BAGIAN UMUM 

84 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 EKONOMI 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
KETENAGALISTRIKAN, ENERGI BARU, TERBARUKAN 
DAN KONSERVASI ENERGI | BAGIAN UMUM 

85 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PAJAK 
S-1 MANAJEMEN PAJAK 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
GEOLOGI, MINERAL DAN BATUBARA | BAGIAN 
UMUM 

86 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 MANAJEMEN 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN PERTAMBANGAN BANDUNG | 
SUBBAGIAN UMUM DAN RUMAH TANGGA 

87 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
D-IV AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI | BAGIAN UMUM 

88 
ANALIS PENGELOLAAN 
KEUANGAN APBN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 EKONOMI 
S-1 MANAJEMEN 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BALAI KONSERVASI 
AIR TANAH | SUBBAGIAN UMUM 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

89 
ANALIS PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI ASN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO SUMBER DAYA 
MANUSIA 

90 
ANALIS PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI ASN AHLI 
PERTAMA 

S-1 PSIKOLOGI 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
KETENAGALISTRIKAN, ENERGI BARU, TERBARUKAN 
DAN KONSERVASI ENERGI 

91 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 SISTEM DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN ENERGI NASIONAL 
| BIRO UMUM 

92 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

1 DISABILITAS 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO SUMBER DAYA 
MANUSIA 

93 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

7 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO SUMBER DAYA 
MANUSIA 

94 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

10 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO ORGANISASI DAN 
TATA LAKSANA 

95 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

1 DISABILITAS 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO ORGANISASI DAN 
TATA LAKSANA 

96 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO ORGANISASI DAN 
TATA LAKSANA 

97 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 MANAJEMEN 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA | BAGIAN UMUM 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

98 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN | BAGIAN UMUM 

99 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 SISTEM DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 SISTEM INFORMASI 
1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN | BAGIAN UMUM 

100 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN | BAGIAN UMUM 

101 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL ENERGI 
BARU, TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI | 
BAGIAN UMUM 

102 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 SISTEM INFORMASI 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL ENERGI 
BARU, TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI | 
BAGIAN UMUM 

103 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 MANAJEMEN 
S-1 MANAJEMEN DAN KEBIJAKAN 

PUBLIK 
1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
KETENAGALISTRIKAN, ENERGI BARU, TERBARUKAN 
DAN KONSERVASI ENERGI | BAGIAN UMUM 

104 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 MANAJEMEN 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS | BAGIAN 
UMUM 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

105 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 SISTEM INFORMASI 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 

S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

S-1 MANAJEMEN DAN KEBIJAKAN 
PUBLIK 

1 UMUM BADAN GEOLOGI | SEKRETARIAT BADAN GEOLOGI 

106 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 ADMINISTRASI NEGARA 

S-1 MANAJEMEN 

S-1 MANAJEMEN DAN KEBIJAKAN 
PUBLIK 

1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PENYELIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
KEBENCANAAN GEOLOGI | SUBBAGIAN UMUM 

107 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

D-IV ILMU ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 ADMINISTRASI NEGARA 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ILMU PEMERINTAHAN 

1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH NUSA TENGGARA | 
SUBBAGIAN UMUM 

108 
ANALIS SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR AHLI 
PERTAMA 

S-1 SISTEM INFORMASI 
S-1 TEKNIK INFORMATIKA 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN | BAGIAN UMUM 

109 APOTEKER AHLI PERTAMA PROFESI APOTEKER 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI | BAGIAN UMUM | 
KLINIK PRATAMA PSDMBP 

110 ARSIPARIS AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 
S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 
S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 

1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
TATA USAHA DAN PROTOKOL | SUBBAGIAN TATA 
USAHA STAF AHLI 

111 ARSIPARIS AHLI PERTAMA S-1 MANAJEMEN 1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
TATA USAHA DAN PROTOKOL | SUBBAGIAN TATA 
USAHA SEKRETARIS JENDERAL 

112 ARSIPARIS AHLI PERTAMA S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
TATA USAHA DAN PROTOKOL | SUBBAGIAN TATA 
USAHA MENTERI 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

113 ARSIPARIS AHLI PERTAMA S-1 EKONOMI 1 UMUM 

SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
RUMAH TANGGA DAN PEMELIHARAAN | 
SUBBAGIAN RUMAH TANGGA SEKRETARIAT 
JENDERAL 

114 ARSIPARIS AHLI PERTAMA 
D-IV MANAJEMEN ASET SEKTOR 

PUBLIK 

S-1 AKUNTANSI 
1 UMUM 

SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
RUMAH TANGGA DAN PEMELIHARAAN | 
SUBBAGIAN PEMELIHARAAN 

115 ARSIPARIS AHLI PERTAMA 
S-1 MANAJEMEN 
S-1 ILMU ADMINISTRASI PUBLIK 
S-1 ILMU ADMINISTRASI NEGARA 

1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH NUSA TENGGARA | 
SUBBAGIAN UMUM 

116 ARSIPARIS TERAMPIL D-III KEARSIPAN 1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
TATA USAHA DAN PROTOKOL 

117 ARSIPARIS TERAMPIL D-III KEARSIPAN 2 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO SUMBER DAYA 
MANUSIA | SUBBAGIAN TATA USAHA 

118 ARSIPARIS TERAMPIL D-III KEARSIPAN 2 UMUM SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO KEUANGAN 

119 ARSIPARIS TERAMPIL D-III KEARSIPAN 1 DISABILITAS KESDM 5 : DITJEN EBTKE DIREKTORAT PANAS BUMI 
(DISABILITAS) & DITJEN EBTKE DIREKTORAT 
BIOENERGI (UMUM) 120 ARSIPARIS TERAMPIL D-III KEARSIPAN 1 UMUM 

121 ARSIPARIS TERAMPIL 
D-III KEARSIPAN 
D-III ADMINISTRASI NEGARA 
D-III ADMINISTRASI PUBLIK 

1 UMUM 
INSPEKTORAT JENDERAL | SEKRETARIAT 
INSPEKTORAT JENDERAL | BAGIAN UMUM 

122 ARSIPARIS TERAMPIL 
D-III ADMINISTRASI 
D-III ADMINISTRASI PERKANTORAN 
D-III KEARSIPAN 

3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN | BAGIAN UMUM 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

123 ARSIPARIS TERAMPIL 
D-III ADMINISTRASI PERKANTORAN 
D-III KEARSIPAN 

1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL ENERGI 
BARU, TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI | 
BAGIAN UMUM 

124 ARSIPARIS TERAMPIL D-III KEARSIPAN 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR ENERGI BARU, TERBARUKAN DAN 
KONSERVASI ENERGI 

125 ARSIPARIS TERAMPIL D-III KEARSIPAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT KONSERVASI ENERGI 

126 ARSIPARIS TERAMPIL D-III KEARSIPAN 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

127 ARSIPARIS TERAMPIL D-III KEARSIPAN 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN PERTAMBANGAN BANDUNG | 
SUBBAGIAN UMUM DAN RUMAH TANGGA 

128 ARSIPARIS TERAMPIL 
D-III ADMINISTRASI PERKANTORAN 
D-III KEARSIPAN 
D-III ADMINISTRASI PUBLIK 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI | BAGIAN UMUM 

129 ARSIPARIS TERAMPIL 

D-III INFORMASI PERPUSTAKAAN 
DAN KEARSIPAN 
D-III ADMINISTRASI PERKANTORAN 
D-III KEARSIPAN 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BAGIAN UMUM 
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130 ARSIPARIS TERAMPIL 

D-III INFORMASI PERPUSTAKAAN 
DAN KEARSIPAN 

D-III ADMINISTRASI PERKANTORAN 

D-III KEARSIPAN 

1 DISABILITAS 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BAGIAN UMUM 

131 AUDITOR AHLI PERTAMA 
S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 GEOLOGI 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN KESDM 7 : INSPEKTORAT III (PA/PI KALIMANTAN) & 

INSPEKTORAT IV (UMUM) 
132 AUDITOR AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 GEOLOGI 

1 UMUM 

133 AUDITOR AHLI PERTAMA 
S-1 HUKUM 
S-1 ILMU HUKUM 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN KESDM 6 : INSPEKTORAT I (1 PA/PI KALIMANTAN) & 

INSPEKTORAT 2 (2 UMUM) 
134 AUDITOR AHLI PERTAMA 

S-1 HUKUM 
S-1 ILMU HUKUM 

2 UMUM 

135 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 TEKNIK INFORMATIKA 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT V 

136 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 ILMU HUKUM 3 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT V 

137 AUDITOR AHLI PERTAMA S-2 TEKNIK INFORMATIKA 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT V 

138 AUDITOR AHLI PERTAMA 

S-1 PERTAMBANGAN 
S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 
S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 
S-1 GEOLOGI 
S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 

1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT V 

139 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 AKUNTANSI 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT V 

140 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 TEKNIK GEOFISIKA 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT IV 

141 AUDITOR AHLI PERTAMA 
S-1 SAINS DATA 
S-1 TEKNOLOGI SAINS DATA 

1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT IV 

142 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 ILMU HUKUM 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT IV 
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143 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 AKUNTANSI 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT IV 

144 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT IV 

145 AUDITOR AHLI PERTAMA 
S-2 TEKNIK GEOLOGI 
S-2 GEOLOGI 
S-2 TEKNIK AIR TANAH 

2 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT III 

146 AUDITOR AHLI PERTAMA S-2 MANAJEMEN BENCANA 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT III 

147 AUDITOR AHLI PERTAMA S-2 MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT III 

148 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 ILMU HUKUM 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT III 

149 AUDITOR AHLI PERTAMA 
S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 GEOLOGI 

1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT II 

150 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT II 

151 AUDITOR AHLI PERTAMA 
S-1 SAINS DATA 
S-1 TEKNOLOGI SAINS DATA 

1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT II 

152 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 AKUNTANSI 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT II 

153 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT II 

154 AUDITOR AHLI PERTAMA 
S-1 TEKNIK PERTANIAN 
S-1 TEKNIK KIMIA 
S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 

1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT I 

155 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 TEKNIK MESIN 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT I 
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156 AUDITOR AHLI PERTAMA 

S-2 ENERGI 

S-2 TEKNIK ENERGI TERBARUKAN 
S-2 KETAHANAN ENERGI 

S-2 TEKNIK ATAU REKAYASA ENERGI 
TERBARUKAN 

S-2 TEKNIK ATAU REKAYASA SISTEM 
ENERGI 

1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT I 

157 AUDITOR AHLI PERTAMA 
S-2 TEKNIK GEOLOGI 
S-2 GEOLOGI 
S-2 TEKNIK AIR TANAH 

1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT I 

158 AUDITOR AHLI PERTAMA S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT I 

159 AUDITOR AHLI PERTAMA 
S-1 SAINS DATA 
S-1 TEKNOLOGI SAINS DATA 

1 UMUM INSPEKTORAT JENDERAL | INSPEKTORAT I 

160 
DOKTER AHLI PERTAMA 
(DOKTER UMUM) 

PROFESI DOKTER 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
MINYAK DAN GAS BUMI | BAGIAN UMUM | KLINIK 
PPSDM MIGAS CEPU 

161 DOSEN ASISTEN AHLI S-2 TEKNIK PERTAMBANGAN 1 UMUM 
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN PERTAMBANGAN BANDUNG 

162 DOSEN ASISTEN AHLI S-2 TEKNIK GEOLOGI 1 UMUM 
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN PERTAMBANGAN BANDUNG 

163 DOSEN ASISTEN AHLI S-2 TEKNIK METALURGI 1 UMUM 
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN PERTAMBANGAN BANDUNG 

164 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 
S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 

6 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 
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165 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

166 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 
S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

167 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK MESIN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

168 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK FISIKA 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

169 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 TEKNIK MESIN 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

170 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

171 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 TEKNIK MESIN 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

1 CUMLAUDE 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

172 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 TEKNIK MESIN 
S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 

7 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
KETENAGALISTRIKAN 

173 
INSPEKTUR 
KETENAGALISTRIKAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 TEKNIK MESIN 
S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
KETENAGALISTRIKAN 

174 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOFISIKA 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 
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175 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK KIMIA 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 

176 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 

177 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK METALURGI DAN 
MATERIAL 

S-1 TEKNIK MATERIAL 

S-1 TEKNIK METALURGI 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 

178 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK FISIKA 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 

179 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK KIMIA 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 

180 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 

181 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 

182 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK MESIN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 

183 
INSPEKTUR MINYAK DAN 
GAS BUMI AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINYAK 
DAN GAS BUMI 

184 
INSPEKTUR PANAS BUMI 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PANAS BUMI 
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185 
INSPEKTUR PANAS BUMI 
AHLI PERTAMA 

D-IV TEKNIK PRODUKSI MINYAK DAN 
GAS 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PANAS BUMI 

186 
INSPEKTUR PANAS BUMI 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PANAS BUMI 

187 
INSPEKTUR PANAS BUMI 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK MESIN 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PANAS BUMI 

188 
INSPEKTUR PANAS BUMI 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PANAS BUMI 

189 
INSPEKTUR PANAS BUMI 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOFISIKA 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PANAS BUMI 

190 
INSPEKTUR PANAS BUMI 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PANAS BUMI 

191 
INSPEKTUR PANAS BUMI 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK SIPIL 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT PANAS BUMI 

192 
INSPEKTUR TAMBANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEODESI 

S-1 TEKNIK GEODESI DAN 
GEOMATIKA 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

193 
INSPEKTUR TAMBANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

194 
INSPEKTUR TAMBANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK MATERIAL DAN 
METALURGI 

S-1 TEKNIK METALURGI 
2 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 
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195 
INSPEKTUR TAMBANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

196 
INSPEKTUR TAMBANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 2 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

197 
INSPEKTUR TAMBANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 3 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

198 
INSPEKTUR TAMBANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK MESIN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

199 
INSPEKTUR TAMBANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

200 
INSPEKTUR TAMBANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

201 
MANGGALA 
INFORMATIKA AHLI 
PERTAMA 

S-1 SISTEM INFORMASI 
S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
D-IV REKAYASA KEAMANAN SIBER 

2 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT DATA DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI ENERGI DAN SUMBER 
DAYA MINERAL 

202 
PAMONG BUDAYA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 AKUNTANSI 
S-1 SASTRA INGGRIS 
S-1 ANTROPOLOGI 
S-1 ARKEOLOGI 
S-1 SEJARAH 
S-1 SOSIOLOGI 
S-1 ILMU KOMUNIKASI 
S-1 BIOLOGI 

5 UMUM 
BADAN GEOLOGI | SEKRETARIAT BADAN GEOLOGI 
| MUSEUM GEOLOGI 
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203 
PAMONG BUDAYA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 AKUNTANSI 
S-1 SASTRA INGGRIS 
S-1 ANTROPOLOGI 
S-1 ARKEOLOGI 
S-1 SEJARAH 
S-1 SOSIOLOGI 
S-1 ILMU KOMUNIKASI 
S-1 BIOLOGI 

1 DISABILITAS 
BADAN GEOLOGI | SEKRETARIAT BADAN GEOLOGI 
| MUSEUM GEOLOGI 

204 
PENATA KELOLA HUKUM 
DAN PERUNDANG-
UNDANGAN 

S-1 HUKUM 1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT PENGELOLAAN 
BARANG MILIK NEGARA | BAGIAN UMUM 

205 
PENATA KELOLA HUKUM 
DAN PERUNDANG-
UNDANGAN 

S-1 HUKUM 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

3 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT PENGELOLAAN 
BARANG MILIK NEGARA 

206 
PENATA KELOLA HUKUM 
DAN PERUNDANG-
UNDANGAN 

S-1 HUKUM 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT PENGELOLAAN 
BARANG MILIK NEGARA 

207 
PENATA KELOLA HUKUM 
DAN PERUNDANG-
UNDANGAN 

S-1 HUKUM 3 UMUM 
BADAN PENGATUR HILIR MINYAK DAN GAS BUMI | 
SEKRETARIAT BADAN PENGATUR HILIR MINYAK 
DAN GAS BUMI 

208 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

209 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 KEHUTANAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

210 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 STATISTIKA 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 
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211 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 ILMU EKONOMI 
S-1 EKONOMI 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

212 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 EKONOMI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 

213 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK MATERIAL DAN 
METALURGI 

S-1 TEKNIK METALURGI DAN 
MATERIAL 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 

S-1 TEKNIK METALURGI 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 

214 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 

215 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 HUBUNGAN INTERNASIONAL 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 

216 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 AKUNTANSI 3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
MINERAL 

217 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 ANTROPOLOGI SOSIAL 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
MINERAL 

218 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK MATERIAL DAN 
METALURGI 

S-1 TEKNIK METALURGI DAN 
MATERIAL 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK METALURGI 

8 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
MINERAL 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

219 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
MINERAL 

220 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK MATERIAL DAN 
METALURGI 

S-1 TEKNIK METALURGI DAN 
MATERIAL 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK METALURGI 

1 CUMLAUDE 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
MINERAL 

221 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK MATERIAL DAN 
METALURGI 

S-1 TEKNIK METALURGI DAN 
MATERIAL 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 
S-1 TEKNIK METALURGI 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
MINERAL 

222 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 ILMU HUKUM 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
MINERAL 

223 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 SOSIOLOGI 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
MINERAL 

224 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 4 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

225 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 SOSIOLOGI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

226 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

227 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

S-1 MANAJEMEN DAN KEBIJAKAN 
PUBLIK 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

228 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 ILMU HUKUM 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

229 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK GEODESI 

S-1 GEODESI 
S-1 TEKNIK GEODESI DAN 

GEOMATIKA 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

230 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

231 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 KOMPUTER 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

232 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 EKONOMI 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

233 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 KOMPUTER 

3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

234 
PENATA KELOLA 
PERTAMBANGAN 

S-1 ANTROPOLOGI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
BATUBARA 

235 
PENATA KELOLA SISTEM 
DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 1 DISABILITAS 
KESDM 8 : INSPEKTORAT JENDERAL (DISABILITAS) & 
PPSDM MIGAS BPSDM ESDM (UMUM) 

236 
PENATA KELOLA SISTEM 
DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 1 UMUM 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

237 
PENATA KELOLA SISTEM 
DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 SISTEM DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 SISTEM INFORMASI 

S-1 ILMU INFORMATIKA 

1 UMUM 
INSPEKTORAT JENDERAL | SEKRETARIAT 
INSPEKTORAT JENDERAL 

238 
PENATA KELOLA SISTEM 
DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 KOMPUTER 
S-1 ILMU KOMPUTER 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

239 
PENATA KELOLA SISTEM 
DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 KOMPUTER 
S-1 ILMU KOMPUTER 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

240 
PENATA KELOLA SISTEM 
DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 SISTEM INFORMASI 
S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 ILMU KOMPUTER 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

241 
PENATA KELOLA USAHA 
KETENAGALISTRIKAN 

S-1 SISTEM INFORMASI 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
KETENAGALISTRIKAN 

242 
PENATA KELOLA USAHA 
KETENAGALISTRIKAN 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
KETENAGALISTRIKAN 

243 
PENATA KELOLA USAHA 
KETENAGALISTRIKAN 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 AKUNTANSI 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 
S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
KETENAGALISTRIKAN 

244 
PENATA KELOLA USAHA 
KETENAGALISTRIKAN 

S-1 STATISTIKA 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENGUSAHAAN 
KETENAGALISTRIKAN 

245 PENATA KEPROTOKOLAN 
S-1 MANAJEMEN KOMUNIKASI 
S-1 ILMU KOMUNIKASI 
S-1 ADMINISTRASI PUBLIK 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN | BAGIAN UMUM 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

246 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III MANAJEMEN ASET 
D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT DATA DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI ENERGI DAN SUMBER 
DAYA MINERAL | BAGIAN UMUM 

247 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III MANAJEMEN ASET 
D-III TEKNOLOGI KOMPUTER 
D-III MANAJEMEN 
D-III ADMINISTRASI PUBLIK 

1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
RUMAH TANGGA DAN PEMELIHARAAN | 
SUBBAGIAN PEMELIHARAAN 

248 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA | BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN 
PERLENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA 

249 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

250 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA | BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN 
PERLENGKAPAN, RUMAH TANGGA DAN 
PENGADAAN 

251 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III MANAJEMEN ASET 
D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 
D-III MANAJEMEN KEUANGAN 

2 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN | BAGIAN UMUM | 
SUBBAGIAN PERLENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA 

252 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL ENERGI 
BARU, TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI | 
BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN PERLENGKAPAN DAN 
RUMAH TANGGA 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

253 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III MANAJEMEN ASET 
D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | 
SEKRETARIAT BADAN PENGEMBANGAN SUMBER 
DAYA MANUSIA ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL | BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
TAMBANG BAWAH TANAH | SUBBAGIAN UMUM 

254 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III TEKNOLOGI TELEKOMUNIKASI 
D-III AKUNTANSI 

D-III TEKNOLOGI MESIN INDUSTRI 
PETROKIMIA 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | 
SEKRETARIAT BADAN PENGEMBANGAN SUMBER 
DAYA MANUSIA ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL | BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN 
PERLENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA 

255 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III MANAJEMEN ASET 
D-III PERBANKAN DAN KEUANGAN 
D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
GEOLOGI, MINERAL DAN BATUBARA | BAGIAN 
UMUM 

256 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN PERTAMBANGAN BANDUNG | 
SUBBAGIAN UMUM DAN RUMAH TANGGA 

257 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PENYELIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
KEBENCANAAN GEOLOGI | SUBBAGIAN UMUM 

258 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III MANAJEMEN ASET 
D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI | BAGIAN UMUM 

259 
PENATA LAKSANA 
BARANG TERAMPIL 

D-III MANAJEMEN ASET 
D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BAGIAN UMUM 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

260 
PENATA PERIZINAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HULU MINYAK 
DAN GAS BUMI 

261 
PENATA PERIZINAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HILIR MINYAK 
DAN GAS BUMI 

262 
PENATA PERIZINAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 
S-1 TEKNOLOGI INFORMASI 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HILIR MINYAK 
DAN GAS BUMI 

263 
PENATA PERIZINAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 HUKUM 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HILIR MINYAK 
DAN GAS BUMI 

264 
PENATA PERIZINAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 
S-1 TEKNOLOGI INFORMASI 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HILIR MINYAK 
DAN GAS BUMI 

265 
PENATA PERIZINAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN USAHA HILIR MINYAK 
DAN GAS BUMI 

266 
PENATA PERIZINAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 7 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

267 
PENATA PERIZINAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

268 
PENATA PERIZINAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU INFORMATIKA 
S-1 ILMU KOMPUTER 

2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

269 
PENERJEMAH AHLI 
PERTAMAPENERJEMAH 
BAHASA INGGRIS 

S-1 SASTRA INGGRIS 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINYAK DAN 
GAS BUMI 

270 
PENERJEMAH AHLI 
PERTAMAPENERJEMAH 
BAHASA INGGRIS 

S-1 SASTRA INGGRIS 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

271 
PENGAMAT GUNUNG API 
PEMULA 

SMK TEKNIK JARINGAN TENAGA 
LISTRIK 

SMK TEKNIK KOMPUTER JARINGAN 

SMK TEKNIK INSTALASI TENAGA 
LISTRIK 

SMK ELEKTRO 

SMK ELEKTRONIKA AUDIO VIDEO 
SMK ELEKTRONIKA INDUSTRI 

12 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH SULAWESI DAN 
MALUKU | SUBBAGIAN UMUM  
POS PENEMPATAN : 

1. POS PENGAMATAN GUNUNG API BANDA API, 
MALUKU 

2. POS PENGAMATAN GUNUNG API GAMKONORA, 
MALUKU UTARA 

3. POS PENGAMATAN GUNUNG API DUKONO, 
MALUKU UTARA 

4. POS PENGAMATAN GUNUNG API KIE BESI, 
MALUKU UTARA 

5. POS PENGAMATAN GUNUNG API LOKON, 
SULAWESI UTARA 

6. POS PENGAMATAN GUNUNG API MAHAWU, 
SULAWESI UTARA 

7. POS PENGAMATAN GUNUNG API TANGKOKO, 
SULAWESI UTARA 

8. POS PENGAMATAN GUNUNG API SOPUTAN, 
SULAWESI UTARA 

9. POS PENGAMATAN GUNUNG API AMBANG, 
SULAWESI UTARA 

10. POS PENGAMATAN GUNUNG API RUANG, 
SULAWESI UTARA 

11. POS PENGAMATAN GUNUNG API COLO, 
SULAWESI TENGAH 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

272 
PENGAMAT GUNUNG API 
PEMULA 

SMK TEKNIK JARINGAN TENAGA 
LISTRIK 

SMK TEKNIK KOMPUTER JARINGAN 

SMK TEKNIK INSTALASI TENAGA 
LISTRIK 

SMK ELEKTRO 
SMK ELEKTRONIKA AUDIO VIDEO 
SMK ELEKTRONIKA INDUSTRI 

11 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH NUSA TENGGARA 
POS PENEMPATAN : 

1. POS PENGAMATAN GUNUNG API RINJANI, 
NUSA TENGGARA BARAT 

2. POS PENGAMATAN GUNUNG API 
SANGEANGAPI, NUSA TENGGARA BARAT 

3. POS PENGAMATAN GUNUNG API KELIMUTU, 
NUSA TENGGARA TIMUR 

4. POS PENGAMATAN GUNUNG API ILE WERUNG, 
NUSA TENGGARA TIMUR 

5. POS PENGAMATAN GUNUNG API LEWOTOBI 
LAKI-LAKI, NUSA TENGGARA TIMUR 

6. POS PENGAMATAN GUNUNG API EGON, NUSA 
TENGGARA TIMUR 

7. POS PENGAMATAN GUNUNG API ROKATENDA, 
NUSA TENGGARA TIMUR 

8. POS PENGAMATAN GUNUNG API IYA, NUSA 
TENGGARA TIMUR 

9. POS PENGAMATAN GUNUNG API ANAK 
RANAKAH, NUSA TENGGARA TIMUR 

10. POS PENGAMATAN GUNUNG API EBULOBO, 
NUSA TENGGARA TIMUR 

11. POS PENGAMATAN GUNUNG API ILI BOLENG, 
NUSA TENGGARA TIMUR 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

273 
PENGAMAT GUNUNG API 
PEMULA 

SMK TEKNIK ELEKTRONIKA 

SMK TEKNIK JARINGAN TENAGA 
LISTRIK 

SMK TEKNIK ELEKTRO 

SMK TEKNIK KOMPUTER JARINGAN 

SMK TEKNIK INSTALASI TENAGA 
LISTRIK 

SMK ELEKTRONIKA AUDIO VIDEO 

SMK ELEKTRONIKA INDUSTRI 

1 PA/PI PAPUA 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH SULAWESI DAN 
MALUKU | SUBBAGIAN UMUM  

POS PENEMPATAN : 
1. POS PENGAMATAN GUNUNG API BANDA API, 

MALUKU 

274 
PENGAMAT GUNUNG API 
PEMULA 

SMK TEKNIK ELEKTRONIKA 

SMK TEKNIK JARINGAN TENAGA 
LISTRIK 

SMK TEKNIK ELEKTRO 

SMK TEKNIK KOMPUTER JARINGAN 

SMK TEKNIK INSTALASI TENAGA 
LISTRIK 

SMK ELEKTRONIKA AUDIO VIDEO 

SMK ELEKTRONIKA INDUSTRI 

7 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI 

POS PENEMPATAN : 

1. POS PENGAMATAN GUNUNG API BUR NI 
TELONG, ACEH 

2. POS PENGAMATAN GUNUNG API 
SORIKMARAPI, SUMATERA UTARA 

3. POS PENGAMATAN GUNUNG API MARAPI, 
SUMATERA BARAT 

4. POS PENGAMATAN GUNUNG API TANDIKAT, 
SUMATERA BARAT 

5. POS PENGAMATAN GUNUNG API KABA, 
BENGKULU 

6. POS PENGAMATAN GUNUNG API ANAK 
KRAKATAU - KALIANDA, LAMPUNG 

7. POS PENGAMATAN GUNUNG API BATUR, BALI 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

275 
PENGAMAT GUNUNG API 
TERAMPIL 

D-III TEKNOLOGI ELEKTRONIKA 
D-III TEKNOLOGI LISTRIK 
D-III ELEKTRONIKA 
D-III TEKNIK ELEKTRO 
D-III TEKNIK ELEKTRONIKA 
D-III TEKNOLOGI GEOLOGI 
D-III MANAJEMEN INFORMATIKA 

5 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH SULAWESI DAN 
MALUKU 
POS PENEMPATAN : 

1. POS PENGAMATAN GUNUNG API GAMALAMA, 
MALUKU UTARA 

2. POS PENGAMATAN GUNUNG API LOKON, 
SULAWESI UTARA 

3. POS PENGAMATAN GUNUNG API MAHAWU, 
SULAWESI UTARA 

4. POS PENGAMATAN GUNUNG API 
KARANGETANG, SULAWESI UTARA 

5. POS PENGAMATAN GUNUNG API RUANG, 
SULAWESI UTARA 
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UNIT PENEMPATAN 

276 
PENGAMAT GUNUNG API 
TERAMPIL 

D-III TEKNOLOGI ELEKTRONIKA 
D-III TEKNOLOGI LISTRIK 
D-III ELEKTRONIKA 
D-III TEKNIK ELEKTRO 
D-III TEKNIK ELEKTRONIKA 
D-III TEKNOLOGI GEOLOGI 
D-III MANAJEMEN INFORMATIKA 

10 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH NUSA TENGGARA 
POS PENEMPATAN : 
1. POS PENGAMATAN GUNUNG API TAMBORA, 

NUSA TENGGARA BARAT 

2. POS PENGAMATAN GUNUNG API 
SANGEANGAPI, NUSA TENGGARA BARAT 

3. POS PENGAMATAN GUNUNG API KELIMUTU, 
NUSA TENGGARA TIMUR 

4. POS PENGAMATAN GUNUNG API LEWOTOBI 
PEREMPUAN, NUSA TENGGARA TIMUR 

5. POS PENGAMATAN GUNUNG API ILE WERUNG, 
NUSA TENGGARA TIMUR 

6. POS PENGAMATAN GUNUNG API ROKATENDA, 
NUSA TENGGARA TIMUR 

7. POS PENGAMATAN GUNUNG API IYA, NUSA 
TENGGARA TIMUR 

8. POS PENGAMATAN GUNUNG API ANAK 
RANAKAH, NUSA TENGGARA TIMUR 

9. POS PENGAMATAN GUNUNG API ILI BOLENG, 
NUSA TENGGARA TIMUR 
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JENIS 
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277 
PENGAMAT GUNUNG API 
TERAMPIL 

D-III TEKNOLOGI ELEKTRONIKA 
D-III TEKNOLOGI LISTRIK 
D-III ELEKTRONIKA 
D-III TEKNIK ELEKTRO 
D-III TEKNIK ELEKTRONIKA 
D-III TEKNOLOGI GEOLOGI 
D-III MANAJEMEN INFORMATIKA 

12 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI 
POS PENEMPATAN : 

1. POS PENGAMATAN GUNUNG API PEUT SAGUE, 
ACEH 

2. POS PENGAMATAN GUNUNG API SINABUNG, 
SUMATERA UTARA 

3. POS PENGAMATAN GUNUNG API 
SORIKMARAPI, SUMATERA UTARA 

4. POS PENGAMATAN GUNUNG API MARAPI, 
SUMATERA BARAT 

5. POS PENGAMATAN GUNUNG API TALANG, 
SUMATERA BARAT 

6. POS PENGAMATAN GUNUNG API KERINCI, 
JAMBI 

7. POS PENGAMATAN GUNUNG API KABA, 
BENGKULU 

8. POS PENGAMATAN GUNUNG API DEMPO, 
SUMATERA SELATAN 

9. POS PENGAMATAN GUNUNG API ANAK 
KRAKATAU KALIANDA, LAMPUNG 

10. POS PENGAMATAN GUNUNG API BATUR, BALI 
11. POS PENGAMATAN GUNUNG API 

AGUNGRENDANG, BALI 

278 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT KONSERVASI ENERGI 

279 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT KONSERVASI ENERGI 
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JENIS 

FORMASI 
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280 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 4 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT KONSERVASI ENERGI 

281 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK SIPIL 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT KONSERVASI ENERGI 

282 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK KIMIA 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT KONSERVASI ENERGI 

283 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT BIOENERGI 

284 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT BIOENERGI 

285 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK KIMIA 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT BIOENERGI 

286 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT BIOENERGI 

287 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK KIMIA 3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT BIOENERGI 

288 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK BIOENERGI DAN KEMURGI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT BIOENERGI 

289 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 2 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 
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290 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 4 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

291 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK KELAUTAN 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

292 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 4 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

293 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

294 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 1 CUMLAUDE 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

295 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

296 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 REKAYASA ELEKTRO 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

297 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK MESIN 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 
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298 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK SIPIL DAN LINGKUNGAN 2 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

299 
PENGAWAS ENERGI 
BARU, TERBARUKAN, DAN 
KONSERVASI ENERGI 

S-1 TEKNIK KIMIA 2 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
DIREKTORAT ANEKA ENERGI BARU DAN ENERGI 
TERBARUKAN 

300 
PENGELOLA 
KEPROTOKOLAN 

D-III ILMU ADMINISTRASI NEGARA 
D-III ILMU KOMUNIKASI 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA | BAGIAN UMUM 

301 
PENGELOLA 
KESELAMATAN 
KETENAGALISTRIKAN 

S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 
S-1 TEKNIK SIPIL DAN LINGKUNGAN 
S-1 TEKNIK INFRASTRUKTUR 
LINGKUNGAN 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

302 
PENGELOLA 
KESELAMATAN 
KETENAGALISTRIKAN 

S-1 TEKNIK MESIN 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 
S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 

1 DISABILITAS 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

303 
PENGELOLA 
KESELAMATAN 
KETENAGALISTRIKAN 

S-1 TEKNIK MESIN 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 
S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 

3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT TEKNIK DAN LINGKUNGAN 
KETENAGALISTRIKAN 

304 

PENGEMBANG 
TEKNOLOGI 
PEMBELAJARAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
S-1 ILMU KOMPUTER 
S-1 ILMU KOMUNIKASI 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | 
SEKRETARIAT BADAN PENGEMBANGAN SUMBER 
DAYA MANUSIA ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL | BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
TAMBANG BAWAH TANAH 
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305 
PENGUJI MUTU BARANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 KIMIA 
S-1 TEKNIK KIMIA 
S-1 TEKNIK FISIKA 
S-1 TEKNIK MESIN 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

6 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINYAK DAN GAS BUMI 
"LEMIGAS" 

306 
PENGUJI MUTU BARANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK MESIN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA 

307 
PENGUJI MUTU BARANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 KIMIA 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA 

308 
PENGUJI MUTU BARANG 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA 

309 
PENGUJI MUTU BARANG 
TERAMPIL 

D-III ANALISIS KIMIA 4 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINYAK DAN GAS BUMI 
"LEMIGAS" 

310 
PENGUJI MUTU BARANG 
TERAMPIL 

D-III ANALISIS KIMIA 3 UMUM BADAN GEOLOGI | PUSAT SURVEI GEOLOGI 

311 
PENGUJI MUTU BARANG 
TERAMPIL 

D-III TEKNOLOGI MESIN 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

312 
PENGUJI MUTU BARANG 
TERAMPIL 

D-III TEKNOLOGI PERTAMBANGAN 3 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

313 
PENGUJI MUTU BARANG 
TERAMPIL 

D-III ANALISIS KIMIA 2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

314 
PENGUJI MUTU BARANG 
TERAMPIL 

D-III TEKNOLOGI INSTRUMENTASI 2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 
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315 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOKIMIA 
S-1 GEOFISIKA 
S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 
S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 
S-1 GEOLOGI 

19 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINYAK DAN GAS BUMI 
"LEMIGAS" 

316 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOKIMIA 
S-1 GEOFISIKA 
S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 
S-1 TEKNIK PERMINYAKAN 
S-1 GEOLOGI 

1 CUMLAUDE 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINYAK DAN GAS BUMI 
"LEMIGAS" 

317 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEODESI 1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PENYELIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
KEBENCANAAN GEOLOGI 

318 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 GEOLOGI 

2 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PENYELIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
KEBENCANAAN GEOLOGI 

319 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOFISIKA 2 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PENYELIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
KEBENCANAAN GEOLOGI 

320 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 2 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH SULAWESI DAN 
MALUKU 
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JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

321 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOFISIKA 1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH SULAWESI DAN 
MALUKU 

322 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 4 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH NUSA TENGGARA 

323 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOFISIKA 1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH NUSA TENGGARA 

324 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 2 
PA/PI 
KALIMANTAN 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI 

325 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOFISIKA 3 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI 

326 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 6 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI 

327 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

D-IV GEOGRAFI 
S-1 SAINS INFORMASI GEOGRAFI 
S-1 GEOFISIKA 
S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 TEKNIK GEOFISIKA 
S-1 GEOLOGI 
S-1 TEKNIK GEODESI DAN 
GEOMATIKA 
S-1 KARTOGRAFI DAN 
PENGINDERAAN JAUH 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

BADAN GEOLOGI | PUSAT SURVEI GEOLOGI 
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328 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

D-IV GEOGRAFI 

S-1 SAINS INFORMASI GEOGRAFI 
S-1 GEOFISIKA 
S-1 TEKNIK GEOLOGI 

S-1 TEKNIK GEOFISIKA 
S-1 GEOLOGI 

S-1 TEKNIK GEODESI DAN 
GEOMATIKA 

S-1 KARTOGRAFI DAN 
PENGINDERAAN JAUH 

14 UMUM BADAN GEOLOGI | PUSAT SURVEI GEOLOGI 

329 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

D-IV ANALISIS KIMIA 
S-1 KIMIA 
S-1 TEKNIK KIMIA 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI 

330 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 GEOLOGI 

9 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI 

331 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 GEOLOGI 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI 

332 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU KIMIA 2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BALAI KONSERVASI 
AIR TANAH 

333 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 GEOLOGI 

2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BALAI KONSERVASI 
AIR TANAH 

334 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEODESI 
S-1 TEKNIK SIPIL 
S-1 TEKNIK GEOMATIKA 

2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BALAI KONSERVASI 
AIR TANAH 

335 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOFISIKA 
S-1 TEKNIK GEOFISIKA 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BALAI KONSERVASI 
AIR TANAH 

336 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 KIMIA 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 
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337 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 PERENCANAAN WILAYAH DAN 
KOTA 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

338 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK SIPIL 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

339 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 1 CUMLAUDE 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

340 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 2 
PA/PI 
KALIMANTAN 

BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

341 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEODESI 

S-1 TEKNIK GEOMATIKA 

S-1 GEODESI 
S-1 TEKNIK GEODESI DAN 

GEOMATIKA 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

342 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 12 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

343 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOGRAFI 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

344 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOFISIKA 
S-1 TEKNIK GEOFISIKA 

2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

345 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 OSEANOGRAFI 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN 

346 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 KIMIA 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN 

347 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN 

348 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN 

349 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEODESI 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN 
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350 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOFISIKA 
S-1 TEKNIK GEOFISIKA 

2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN 

351 
PENYELIDIK BUMI AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK KELAUTAN 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN 

352 
PERANCANG PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN 
AHLI PERTAMA 

S-1 HUKUM 5 UMUM SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO HUKUM 

353 
PERANCANG PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN 
AHLI PERTAMA 

S-1 HUKUM 1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO HUKUM 

354 
PERANCANG PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN 
AHLI PERTAMA 

S-1 HUKUM 3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

355 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 DESAIN GRAFIS 
S-1 ILMU KOMPUTER 

1 UMUM SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO PERENCANAAN 

356 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU HUKUM 1 
PA/PI 
KALIMANTAN KESDM 9 : DITJEN MIGAS (PA/PI KALIMANTAN) & 

DITJEN MINERBA (UMUM) 
357 

PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU HUKUM 1 UMUM 

358 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN 
GAS BUMI 

359 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 1 DISABILITAS 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN 
GAS BUMI 

360 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
DIREKTORAT PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR MINYAK DAN GAS BUMI 
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361 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINYAK DAN GAS BUMI 
"LEMIGAS" | BAGIAN UMUM 

362 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

363 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

364 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK MATERIAL DAN 
METALURGI 

S-1 TEKNIK GEODESI 

S-1 TEKNIK METALURGI DAN 
MATERIAL 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 

S-1 TEKNIK GEODESI DAN 
GEOMATIKA 

S-1 TEKNIK METALURGI 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PENERIMAAN MINERAL DAN 
BATUBARA 

365 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 

366 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK MATERIAL DAN 
METALURGI 

S-1 TEKNIK METALURGI DAN 
MATERIAL 

S-1 TEKNIK METALURGI 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 

367 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 GEOLOGI 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 
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368 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 

369 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 MANAJEMEN 
S-1 TEKNIK INDUSTRI 
S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 

1 CUMLAUDE 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN 

370 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 MANAJEMEN 
S-1 TEKNIK INDUSTRI 
S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 

2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN 

371 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 EKONOMI PEMBANGUNAN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

372 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

373 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK SIPIL 
S-1 TEKNIK MESIN 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

374 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK INDUSTRI 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

3 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM 
KETENAGALISTRIKAN 

375 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK KIMIA 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL ENERGI 
BARU, TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI 

376 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL ENERGI 
BARU, TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI 
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377 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS | BAGIAN 
UMUM 

378 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEOLOGI 1 UMUM BADAN GEOLOGI | SEKRETARIAT BADAN GEOLOGI 

379 
PERENCANA AHLI 
PERTAMA 

S-1 AKUNTANSI 
S-1 EKONOMI 

1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH NUSA TENGGARA | 
SUBBAGIAN UMUM 

380 
PETUGAS SURVEI 
GEOLOGI 

D-III SURVEI PEMETAAN DAN 
INFORMASI GEOGRAFIS 

D-III TEKNIK GEOLOGI 

D-III TEKNOLOGI PERTAMBANGAN 
D-III TEKNOLOGI GEOLOGI 

D-III PENGINDERAAN JAUH DAN 
SISTEM INFORMASI GEOGRAFI 

8 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI 

381 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
S-1 ILMU KOMUNIKASI 

1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
TATA USAHA DAN PROTOKOL | SUBBAGIAN 
PROTOKOL 

382 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO KOMUNIKASI, 
LAYANAN INFORMASI PUBLIK DAN KERJA SAMA 

383 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU KOMUNIKASI 
S-1 HUBUNGAN MASYARAKAT 

1 UMUM 
INSPEKTORAT JENDERAL | SEKRETARIAT 
INSPEKTORAT JENDERAL | BAGIAN UMUM 

384 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU KOMUNIKASI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN 
GAS BUMI 
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385 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU KOMUNIKASI 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

386 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU KOMUNIKASI 
S-1 HUBUNGAN MASYARAKAT 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA | BAGIAN UMUM 

387 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA | BAGIAN UMUM 

388 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 2 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU, 
TERBARUKAN, DAN KONSERVASI ENERGI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL ENERGI 
BARU, TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI 

389 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

D-IV HUBUNGAN MASYARAKAT 
D-IV MANAJEMEN PRODUKSI BERITA 

D-IV MANAJEMEN INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI 

S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 

S-1 ILMU KOMUNIKASI 
S-1 HUBUNGAN MASYARAKAT 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
MINYAK DAN GAS BUMI | BAGIAN UMUM 

390 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU KOMUNIKASI 2 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
KETENAGALISTRIKAN, ENERGI BARU, TERBARUKAN 
DAN KONSERVASI ENERGI 

391 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU KOMUNIKASI 
S-1 HUBUNGAN MASYARAKAT 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BAGIAN UMUM 

392 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU KOMUNIKASI 1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI | BAGIAN UMUM 
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393 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

D-IV DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI | BAGIAN UMUM 

394 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT AHLI 
PERTAMA 

S-1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
S-1 ILMU KOMUNIKASI 
S-1 JURNALISTIK 
S-1 HUBUNGAN MASYARAKAT 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN | BAGIAN UMUM 

395 
PRANATA HUBUNGAN 
MASYARAKAT TERAMPIL 

D-III HUBUNGAN MASYARAKAT 
D-III DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
D-III DESAIN GRAFIS 
D-III JURNALISTIK 

1 UMUM 
INSPEKTORAT JENDERAL | SEKRETARIAT 
INSPEKTORAT JENDERAL | BAGIAN UMUM 

396 
PRANATA KEUANGAN 
APBN TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

4 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

397 
PRANATA KEUANGAN 
APBN TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 DISABILITAS 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

398 
PRANATA KEUANGAN 
APBN TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 
D-III MANAJEMEN 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA 

399 
PRANATA KEUANGAN 
APBN TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 2 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA | BAGIAN UMUM 

400 
PRANATA KEUANGAN 
APBN TERAMPIL 

D-III AKUNTANSI 2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BAGIAN UMUM 

401 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 
(PROGRAMMER) 

S-1 SISTEM INFORMASI 
S-1 ILMU INFORMATIKA 
S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 TEKNIK KOMPUTER 

4 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT DATA DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI ENERGI DAN SUMBER 
DAYA MINERAL 
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402 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 

(JARINGAN) 

S-1 SISTEM INFORMASI 
S-1 ILMU INFORMATIKA 
S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 TEKNIK KOMPUTER 

3 CUMLAUDE 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT DATA DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI ENERGI DAN SUMBER 
DAYA MINERAL 

403 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 

(PROGRAMMER) 
S-1 SISTEM INFORMASI 1 UMUM 

SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
LAYANAN PENGADAAN 

404 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 

(PROGRAMMER) 
S-1 TEKNIK INFORMATIKA 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
DIREKTORAT PEMBINAAN PROGRAM MINERAL 
DAN BATUBARA 

405 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 

(PROGRAMMER) 
S-1 TEKNIK INFORMATIKA 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
APARATUR 

406 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 

(PROGRAMMER) 

S-1 SISTEM DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN PERTAMBANGAN BANDUNG 

407 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 

(JARINGAN) 

S-1 ILMU INFORMATIKA 
S-1 TEKNIK KOMPUTER 

1 UMUM 
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS 

408 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 

(PROGRAMMER) 
S-1 TEKNIK INFORMATIKA 1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PENYELIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
KEBENCANAAN GEOLOGI | SUBBAGIAN UMUM 

409 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 

(PROGRAMMER) 

S-1 ILMU INFORMATIKA 
S-1 TEKNIK KOMPUTER 
S-1 ILMU KOMPUTER 

1 UMUM 

BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI | BALAI 
PEMANTAUAN GUNUNGAPI DAN MITIGASI 
BENCANA GERAKAN TANAH SULAWESI DAN 
MALUKU | SUBBAGIAN UMUM  
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410 
PRANATA KOMPUTER 
AHLI PERTAMA 

(PROGRAMMER) 

S-1 SISTEM DAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

S-1 SISTEM INFORMASI 

S-1 TEKNOLOGI INFORMASI 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SURVEI GEOLOGI | 
BAGIAN UMUM 

411 

PRANATA 
LABORATORIUM 
PENDIDIKAN AHLI 
PERTAMA 

D-IV TEKNIK INSTRUMENTASI KILANG 

D-IV TEKNIK PRODUKSI MINYAK DAN 
GAS 

2 UMUM 
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS 

412 
PRANATA 
LABORATORIUM 
PENDIDIKAN TERAMPIL 

D-III TEKNIK PERTAMBANGAN 
BATUBARA 

D-III FISIKA 

D-III TEKNIK KIMIA 
D-III TEKNIK PERTAMBANGAN 

D-III TEKNOLOGI PERTAMBANGAN 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | 
SEKRETARIAT BADAN PENGEMBANGAN SUMBER 
DAYA MANUSIA ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL | BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
TAMBANG BAWAH TANAH 

413 
PRANATA 
LABORATORIUM 
PENDIDIKAN TERAMPIL 

D-III TEKNIK GEOLOGI 
D-III TEKNIK PERTAMBANGAN 
D-III TEKNOLOGI PERTAMBANGAN 
D-III TEKNOLOGI GEOLOGI 
D-III TEKNOLOGI METALURGI 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
GEOLOGI, MINERAL DAN BATUBARA 

414 
PRANATA SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR 
TERAMPIL 

D-III KESEKRETARIATAN 
D-III MANAJEMEN 
D-III ADMINISTRASI NEGARA 
D-III ADMINISTRASI PUBLIK 

1 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO SUMBER DAYA 
MANUSIA 

415 
PRANATA SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR 
TERAMPIL 

D-III MANAJEMEN 1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA | BAGIAN UMUM 
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416 
PRANATA SUMBER DAYA 
MANUSIA APARATUR 
TERAMPIL 

D-III MANAJEMEN 
D-III ADMINISTRASI PERKANTORAN 

D-III MANAJEMEN SUMBER DAYA 
MANUSIA 

D-III ADMINISTRASI NEGARA 
D-III ADMINISTRASI PUBLIK 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI | BAGIAN UMUM 

417 
PUSTAKAWAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU PERPUSTAKAAN 

S-1 ILMU INFORMASI DAN 
PERPUSTAKAAN 

S-1 ILMU PERPUSTAKAAN DAN 
INFORMASI 

1 UMUM 
DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN 

418 
PUSTAKAWAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU PERPUSTAKAAN 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
APARATUR | BAGIAN UMUM 

419 
PUSTAKAWAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU PERPUSTAKAAN 
S-1 PERPUSTAKAAN DAN ILMU 

INFORMASI 
1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN PERTAMBANGAN BANDUNG 

420 
PUSTAKAWAN AHLI 
PERTAMA 

S-1 ILMU PERPUSTAKAAN 

S-1 ILMU INFORMASI DAN 
PERPUSTAKAAN 

S-1 ILMU PERPUSTAKAAN DAN 
INFORMASI 

S-1 PERPUSTAKAAN DAN SAINS 
INFORMASI 

S-1 PERPUSTAKAAN DAN ILMU 
INFORMASI 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT SUMBER DAYA MINERAL, 
BATUBARA DAN PANAS BUMI | BAGIAN UMUM 

421 STATISTISI AHLI PERTAMA S-1 STATISTIKA 2 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT DATA DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI ENERGI DAN SUMBER 
DAYA MINERAL 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

422 STATISTISI AHLI PERTAMA S-1 STATISTIKA 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
APARATUR 

423 
SURVEYOR PEMETAAN 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEODESI 
S-1 GEOGRAFI 

S-1 TEKNIK GEODESI DAN 
GEOMATIKA 

2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT VULKANOLOGI DAN 
MITIGASI BENCANA GEOLOGI 

424 
SURVEYOR PEMETAAN 
AHLI PERTAMA 

D-IV SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 
S-1 SAINS INFORMASI GEOGRAFI 
S-1 GEOGRAFI 

S-1 TEKNIK GEODESI DAN 
GEOMATIKA 

S-1 KARTOGRAFI DAN 
PENGINDERAAN JAUH 

1 UMUM BADAN GEOLOGI | PUSAT SURVEI GEOLOGI 

425 
SURVEYOR PEMETAAN 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEODESI 
S-1 TEKNIK GEOLOGI 
S-1 TEKNIK GEOMATIKA 
S-1 GEOGRAFI 

1 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN | BALAI KONSERVASI 
AIR TANAH 

426 
SURVEYOR PEMETAAN 
AHLI PERTAMA 

S-1 TEKNIK GEODESI 
S-1 TEKNIK GEODESI DAN 
GEOMATIKA 

2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN 

427 
SURVEYOR PEMETAAN 
TERAMPIL 

D-III SURVEI DAN PEMETAAN 
D-III SURVEI PEMETAAN DAN 
INFORMASI GEOGRAFIS 
D-III TEKNIK GEOMATIKA 

1 UMUM BADAN GEOLOGI | PUSAT SURVEI GEOLOGI 

428 
SURVEYOR PEMETAAN 
TERAMPIL 

D-III SURVEI DAN PEMETAAN 
D-III SURVEI PEMETAAN DAN  

INFORMASI GEOGRAFIS 

D-III SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 

D-III TEKNIK SURVEY DAN PEMETAAN 

3 UMUM 
BADAN GEOLOGI | PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
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429 
SURVEYOR PEMETAAN 
TERAMPIL 

D-III SURVEI DAN PEMETAAN 2 UMUM 
BADAN GEOLOGI | BALAI BESAR SURVEI DAN 
PEMETAAN GEOLOGI KELAUTAN 

430 
TEKNISI PENELITIAN DAN 
PEREKAYASAAN TERAMPIL 

D-III TEKNOLOGI ELEKTRONIKA 
D-III TEKNOLOGI GEOLOGI 

1 UMUM BADAN GEOLOGI | PUSAT SURVEI GEOLOGI 

431 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 SISTEM INFORMASI 
S-1 TEKNIK INFORMATIKA 
S-1 TEKNIK ELEKTRO 

2 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | PUSAT PENGELOLAAN 
BARANG MILIK NEGARA 

432 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

D-IV TEKNOLOGI REKAYASA 
KONVERSI ENERGI 

S-1 TEKNIK SIPIL 
S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 
S-1 PENDIDIKAN TEKNIK BANGUNAN 

S-1 TEKNIK ELEKTRO 

D-IV TEKNOLOGI REKAYASA 
PEMBANGKIT ENERGI 

4 UMUM 
SEKRETARIAT JENDERAL | BIRO UMUM | BAGIAN 
RUMAH TANGGA DAN PEMELIHARAAN | 
SUBBAGIAN PEMELIHARAAN 

433 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

D-IV MANAJEMEN KONSTRUKSI 
D-IV TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL 

DAN ARSITEKTUR 

S-1 TEKNIK SIPIL 

2 UMUM 
INSPEKTORAT JENDERAL | SEKRETARIAT 
INSPEKTORAT JENDERAL | BAGIAN UMUM | 
SUBBAGIAN PERLENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA 

434 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 TEKNIK ELEKTRO ARUS KUAT 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN 
GAS BUMI | BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN 
PERLENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA 

435 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 TEKNIK SIPIL 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN 
GAS BUMI | BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN 
PERLENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA 

436 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 ARSITEKTUR 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA | BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN 
PERLENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA 
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FORMASI 
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437 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 TEKNIK SIPIL 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL MINERAL 
DAN BATUBARA | BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN 
PERLENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA 

438 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 TEKNIK TENAGA LISTRIK 
S-1 TEKNIK MESIN 

1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA | BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN 
PERLENGKAPAN, RUMAH TANGGA DAN 
PENGADAAN 

439 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 TEKNIK SIPIL 
S-1 ARSITEKTUR 

1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA | 
BALAI BESAR PENGUJIAN MINERAL DAN BATUBARA 
TEKMIRA | BAGIAN UMUM | SUBBAGIAN 
PERLENGKAPAN, RUMAH TANGGA DAN 
PENGADAAN 

440 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 TEKNIK SIPIL 1 UMUM 

DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN | 
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL 
KETENAGALISTRIKAN | BAGIAN UMUM | 
SUBBAGIAN PERLENGKAPAN DAN RUMAH TANGGA 

441 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

D-IV TEKNIK LINGKUNGAN 

D-IV TEKNIK MESIN 
S-1 TEKNIK KIMIA 

S-1 TEKNIK MESIN 

S-1 TEKNIK LINGKUNGAN 

S-1 ELEKTRONIKA DAN 
INSTRUMENTASI 

4 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
MINYAK DAN GAS BUMI 

442 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 TEKNIK MESIN 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
KETENAGALISTRIKAN, ENERGI BARU, TERBARUKAN 
DAN KONSERVASI ENERGI 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
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FORMASI 
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443 
TEKNISI SARANA DAN 
PRASARANA 

S-1 TEKNIK SIPIL 1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | POLITEKNIK 
ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS | BAGIAN 
UMUM | SUBBAGIAN RUMAH TANGGA DAN 
PENGADAAN 

444 
WIDYAISWARA AHLI 
PERTAMA 

S-2 TEKNIK PERTAMBANGAN 
S-2 ILMU LINGKUNGAN 
S-2 GEOLOGI 
S-2 TEKNIK LINGKUNGAN 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | 
SEKRETARIAT BADAN PENGEMBANGAN SUMBER 
DAYA MANUSIA ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL | BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
TAMBANG BAWAH TANAH 

445 
WIDYAISWARA AHLI 
PERTAMA 

S-2 TEKNIK ELEKTRO 

S-2 TEKNIK KIMIA 
S-2 TEKNOLOGI INFORMASI 

S-2 KIMIA 
S-2 PENDIDIKAN KOMPUTER ATAU 

INFORMATIKA 

1 CUMLAUDE 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
MINYAK DAN GAS BUMI 

446 
WIDYAISWARA AHLI 
PERTAMA 

S-2 TEKNIK ELEKTRO 
S-2 TEKNIK KIMIA 

S-2 TEKNOLOGI INFORMASI 

S-2 KIMIA 
S-2 PENDIDIKAN KOMPUTER ATAU 

INFORMATIKA 

3 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
MINYAK DAN GAS BUMI 

447 
WIDYAISWARA AHLI 
PERTAMA 

S-2 ILMU KOMUNIKASI 
S-2 MANAJEMEN 

1 UMUM 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
APARATUR 



 

NO JABATAN PROGRAM STUDI JUMLAH 
JENIS 

FORMASI 
UNIT PENEMPATAN 

448 
WIDYAISWARA AHLI 
PERTAMA 

S-2 ILMU KOMUNIKASI 
S-2 MANAJEMEN 

1 
PA/PI 
KALIMANTAN 

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL | PUSAT 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
APARATUR 

TOTAL 794  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 


